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vMOTTO
“Agama seseorang sesuai dengan agama teman dekatnya. Hendaklah kalian
melihat siapakah yang menjadi teman dekatnya.”
(HR. Abu Daud dan Tirmidzi)
“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja),
tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya
tentang apa yang telah kamu kerjakan.”
(Terjemahan Surat An-Nahl ayat 93)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai lebih mendalam pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak kelompok 5-6 tahun di PAUD Karima Salama
Potrojayan. Penanaman nilai-nilai akhlak hal yang terpenting adalah bagaimana
anak-anak mampu menginternalisasikan berbagai nilai-nilai akhlak untuk
membentuk pribadi anak yang agamis.
Subjek penelitian meliputi 2 guru kelas, 44 anak kelas B dan 1 kepala
sekolah, sedangkan objek penelitian ini adalah pelaksanaan penanaman nilai-nilai
akhlak kelompok 5-6 tahun di PAUD Karima Salama Potrojayan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data-data
penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumen. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan model
analisis interaktif. Data-data hasil penelitian diuji kembali keabsahannya dengan
menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di
PAUD Karima Salama terdapat 3 nilai akhlak yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak
terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. proses pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak dengan pembiasaan dan bercerita. Pembiasaan di
PAUD Karima Salama dilaksanakan diawal kegiatan yang ditanamkan
ditanamkan berupa sholat dhuha, sholat dhuhur, membaca iqro’, hafalan doa
sehari-hari, hafalan hadits, hafalan surat pendek, hafalan asmaul husna, merawat
tanaman, saling tolong menolong, member salam dan menajwab salam.
Sedangkan dengan bercerita yaitu bercerita tentang baik buruk, pemahaman
asmaul husna, malaikat, mengenalkan sifat wajib Allah dan biasanya disebut
dengan the best stories of Quran. Faktor pendukung lingkungan (orang tua,
sekolah, masyarakat), pendidik yang profesional, media pembelajaran dan sarana
prasarana sekolah, serta faktor penghambat yaitu masalah waktu pelaksanaan
pembelajaran, kurangnya kesadaran orang tua dalam mengulang kembali
pembelajaran di rumah.
Kata kunci: Pembelajaran AUD, Pembelajaran Religiousitas anak
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan alat untuk membangun kecerdasan sekaligus
kepribadian anak menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus
menerus dibangun dan dikembangkan agar proses pelaksanaannya menghasilkan
generasi yang cerdas dan berkarakter. Demikianlah yang terjadi di bangsa ini,
bangsa indonesia yang ingin mengembangkan kualitas bangsanya dengan  melalui
pendidikan yang dan dapat mencerdaskan generasinya.
Adapun pengertian dari pendidikan menurut  undang-undang RI No. 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa yang dinamakan pendidikan adalah :
Usaha sadar dan terencana untuk menjadikan manusia belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Jadi Pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan intelektualitas saja, akan
tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian anak didik secara
menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa.
Pendidikan sebagai kebutuhan mutlak dalam kehidupan manusia yaitu
untuk mengembangkan sumber daya insani berdasarkan nilai-nilai illahi,
pendidikan juga merupakan cara yang paling tepat untuk menciptakan generasi
yang kuat baik jasmaninya ataupun rohaninya. Khusus pendidikan yang mengarah
ke rohani dapat ditempuh melalui pendidikan akhlak terlebih pada anak.
2Pendidikan Agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk
membentuk manusia agamis dengan menanamkan akidah keimanan, amaliah dan
budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang takwa kepada
Allah SWT (Basyiruddin, 2002: 4). Pendidikan Agama tidak hanya sekedar
menyampaikan ajaran agama pada peserta didik, tapi juga menanamkan komitmen
terhadap ajaran agama yang dipelajarinya (Mutholi’ah, 2002:1). Anak dapat
menjadikan ajaran agama Islam sebagai way of life (jalan kehidupan).
Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai
agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam
dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai yang
ditanamkan salah satunya adalah nilai edukatif. Penananman nilai edukatif dalam
pendidikan agama islam dapat diwujudkan dalam bentuk ibadah.
Pendidikan agama sangat perlu diajarkan kepada anak sejak usia dini.
Mengingat sekarang ini nilai-nilai agama di tengah masyarakat sudah tergerus
akibat dampak pengaruh budaya zaman modern yang terkadang sangat jauh dari
nilai dan norma-norma agama. Sehingga diperlukan upaya yang serius dalam
mengatasi. Memang pada dasarnya pendidikan agama Islam ditanamkan bagi
anak-anak sejak usia kecil atau usia dini sampai ketika besar nanti agar anak
tersebut dapat mengetahui tentang ajaran-ajaran Islam.
Anak merupakan generasi penerus bangsa, maka baik buruknya dimasa
depan sangat ditentukan oleh anak dimasa sekarang. Untuk itulah Islam telah
3memberikan petunjuk kepada orang tua untuk memperhatikan pendidikan bagi
anak usia dini, sebab masa-masa selanjutnya sangat ditentukan oleh masa anak
dalam usia dini. Dengan demikian Islam sangat memperhatikan pendidikan umat
manusia sejak dini.
Pendidikan akhlak yang baik tentunya dapat membentuk perilaku ihsan
baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah, sebab akhlak karimah akan
menuntun pelakunya kedalam perbuatan yang ma'ruf, serta dapat membedakan
mana yang haq dan yang batil. Hal ini sesuai dengan As Sunah Rasulullah SAW
“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai diantara kalian,dan orang yang paling
dekat denganku pada hari kiamat ialah orang yang paling akhlaknya diantara
kalian”(HR.Bukhari).
Di era globalisasi ini banyak ditemui orang-orang yang belum mempunyai
keyakinan yang kokoh, yaitu keyakinan dengan agamanya.  Masih banyak juga
orang-orang yang dalam ibadahnya belum baik. Hal inilah yang menjadikan
generasi atau anak-anak di zaman sekarang banyak yang melanggar nilai-nilai
agama, berperilaku yang tidak baik. Selain itu informasi-informasi negatif dari
barat yang mempengaruhi anak-anak yang hendak menjauhkan kita dari Islam
tiada henti-hentinya membanjiri anak-anak.
Seperti kasus pemerkosaan, tawuran, tindakan kriminal, banyak
kemaksiatan, penyalahgunaan obat-obat terlarang, pergaulan bebas, durhaka
kepada orang tua yang membuat lebih miris dari semua itu adalah usia para pelaku
yang masih berstatus pelajar, bahkan banyak diantara mereka yang masih duduk
di bangku sekolah dasar. Merebaknya perilaku menyimpang di kalangan remaja,
4merupakan satu bukti kemerosotan akhlak masyarakat. Mereka sudah tidak lagi
berkaitan dengan agama.
Seseorang baru bisa dikataka memiliki kesempurnaan iman apabila
manusia memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia. Oleh karena itu, masalah
akhlak atau budi pekerti merupakan salah satu pokok ajaran agama islam yang
harus diutamankan dalam pendidikan agama islam untuk ditanamkan atau
diajarkan kepada anak didik. Orang mukmin yang paling sempurna imannya
adalahorang yang paling baik akhlaknya (HR. Abu Daud)
Pendidikan akhlak perlu diperkenalkan sejak anak usia dini yaitu melalui
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) karena PAUD memegang peranan penting
dan menentukan sejarah perkembangan anak selanjutnya. PAUD merupakan
pondasi bagi dasar kepribadian anak, termasuk dalam membentuk pribadi anak
yang agamis.
Taman Kanak-kanak merupakan salah satu jenjang Pendidikan Anak Usia
Dini. Pendidikan Taman Kanak-kanak memiliki tujuan pendidikan menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 3
adalah membantu anak didik dalam mengembangkan berbagai potensi baik secara
psikis maupun fisik yang meliputi pengembangan segala aspek yaitu moral, nilai,
sosial, emosional, kognitif, bahasa, motorik, kemandirian dan seni untuk
dipersiapkan memasuki pendidikan dasar.
Pada nilai-nilai akhlak pada anak mempunyai peranan yang sangat
penting, baik bagi perkembangan nilai-nilai pada anak itu sendiri maupun usia
selanjutnya. Penanaman nilai-nilai akhlak menyangkut konsep tentang
5keTuhanan, manusia, lingkungan yang berlangsung sejak dini mampu membentuk
akhlak anak mengakar secara kuat dan mempunyai pengaruh sepanjang hidup.
Nilai-nilai akhlak yang tertanam pada diri anak akan membentuk pribadi anak
yang agamis, perilaku anak dalam kehidupan seharinya akan sesuai dengan nilai-
nilai agama dan akhlak.
Sekolah yang menerapkan penanaman nilai-nilai akhlak mulai
bermunculan di Indonesia salah satunya adalah PAUD Karima Salama
Potrojayan, Madurejo, Prambanan. Dimana PAUD Karima Salama Potrojayan,
Madurejo, Prambanan ini dalam membentuk pribadi anak yang agamis melalui
penanaman nilai-nilai akhlak seperti mengenalkan rosul dan sifat terpujinya,
mengenalkan malaikat dan tugasnya, the best story of Quran, Muhammad
teladanku, hafalan doa sehari-hari, hafalan surat-surat pendek, mengenalkan sifat-
sifat wajib Allah, praktik sholat , wudhu dan lain sebagainya. Program-program
ini diharapkan mampu memenuhi rasa agama pada anak, sehingga membentuk
pribadi anak yang agamis.
Kelebihan dari PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan
yang telah menerapkan penanaman nilai-nilai akhlak membuat peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan pembelajaran religiousitas
kelompok 5-6 Tahun di PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan.
PAUD Karima Salama adalah salah satu sekolah yang terbaik dari seluruh sekolah
di wilayah prambanan, karena PAUD Karima Salama mempunyai kelebihan
dibidang agama. Oleh karena itu, peneliti memiliki keinginan untuk melakukan
penelitian di PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan dengan
6mengangkat judul “Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Kelompok 5-6
Tahun di TK Karima Salama Potrojayan”.
B. Identifikasi Masalah.
1. Proses pendidikan yang selama ini dilakukan dinilai belum sepenuhnya
berhasil dalam membentuk pribadi anak yang agamis.
2. Proses pendidikan belum berhasil menanamkan nilai-nilai akhlak pada diri
anak
3. Penanaman nilai-nilai akhlak merupakan keunggulan lembaga, namun
belum terdapat kajian mendalam di PAUD Karima Salama Potrojayan
C. Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan, maka peneliti membatasi
masalah agar mendapatkan fokus penelitian. Pembatasan masalah tersebut adalah
penanaman nilai-nilai akhlak merupakan salah satu penerapan untuk membentuk
pribadi anak yang agamis yang telah dilaksanakan di PAUD Karima Salama
Potrojayan, Madurejo, Prambanan.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang dan batasan masalah tersebut dapat ditarik
sebuah rumusan masalah yaitu “Bagaimana Penanaman Nilai-Nilai Akhlak
Kelompok 5-6 Tahun di PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo,
Prambanan?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan penanaman nilai-nilai
7akhlak kelompok 5-6 Tahun di PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo,
Prambanan.
F. Manfaat Penelitian
1. Segi teori
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang agama.
b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang akhlak.
c. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang nilai agama dan
moral anak usia dini.
d. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak di
PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan.
2. Segi praktis
a. Bagi pendidik, dengan penerapan penanaman nilai-nilai akhlak di
PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan dapat
menjadi contoh untuk TK lainnya.
b. Bagi pihak sekolah, dengan adanya kegiatan penelitian dapat
meningkatkan kualitas sekolah dalam proses pembelajaran.
c. Bagi peneliti,
1) Menambah pengalaman dan pembelajaran tentang keilmuan PAUD.
2) Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak untuk membentuk pribadi anak yang
agamis.
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KAJIAN TEORI
A. Kajian Tentang Pembelajaran Anak Usia Dini
1. Pembelajaran Anak Usia Dini
Sofia Hartati (2005: 28) mengungkapkan bahwa pembelajaran anak usia
dini merupakan proses interaksi antara anak, orang tua atau orang dewasa lainnya
dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan. Interaksi yang
dibangun tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini disebabkan interaksi tersebut
mencerminkan suatu hubungan dimana anak akan memperoleh pengalaman yang
bermakna, sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan lancar.
Pembelajaran akan menjadi pengalaman yang bermakna bagi anak jika
dapat melakukan sesuatu atas lingkungannya. Dalam hal Ini dapat dikatakan
bahwa pembelajran merupakan kesempatan bagi anak untuk mengkreasi dan
memanipulasi objek atau ide. Greenberg (Sofia Hartati 2005: 29) berpendapat
bahwa anak akan terlibat dalam belajar secara lebih intensif jika ia membangun
sesuatu dari pada sekedar melakukan atau menirukan sesuatu yang dibangun oleh
orang lain.
Slamet Suyanto (2011: 127) menyatakan bahwa pembelajaran anak usia
dini menggunakan prinsip belajar, bermain, bernyanyi. Pembelajaran disusun
sehingga menyenangkan, menggembirakan, dan demokratis agar menarik anak
untuk terlibat dalam setiap pembelajaran. Pada hakikatnya anak belajar sambil
bermain, oleh Karen itu pembelajaran anak usia dini pada dasarnya adalah
bermain. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam
9melakukan berbagai eksplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain
merupakan bagian dari proses pembelajaran.
Dengan demikian pembelajaran anak usia dini harus dirancang agar anak
tidak merasa terbebani dan membosankan. Suasana belajar perlu dibuat yang
alami, hangat dan menyenangkan. Selain itu, karena anak merupakan individu
yang unik dan variatif, maka unsure variatif individu dan minat anak perlu juga
diperhatikan.
Dalam pembelajaran anak usia dini terdapat beberapa prinsip-prinsip
pembelajaran pendidikan anak usia dini yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan kegiatan atau pembelajaran PAUD menurut Trianto (2011: 73) yang
meliputi:
a. Berorientasi pada perkembangan anak
Dalam melakukan kegiatan pendidik perlu memberikan kegitan yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Anak merupakan individu yang unik,
mak perlu memerhatikan perbedaan secara individual.
b. Berorientasi pada kebutuhan anak
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi pada
kebutuhan anak. Anak pada usia dini sedang membutuhkan proses belajar untuk
mengoptimalkan semua asoek perkembangannya.
c. Bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain
Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakn pembelajaran PAUD.
Kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik hendaknya dilakukan dalam
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situasi yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, metode, materi/bahan
dan media yang menarik yang mudah diikuti oleh anak.
d. Stimulasi terpadu
Perkembangan anak bersikap sistematis, progresif dan berkesinambungan.
Stimulais harus diberikan secara terpadu sehingga seluruh aspek perkembangan
dapat berkembang secara berkelanjutan dengan memperhatikan kematangan dan
konteks sosial dan budaya setempat.
e. Lingkungan kondusif
Lingkungan belajar harus diciptakan sedemikian menarik dan
menyenangkan sehingga anak selalu betah di dalam lingkungan sekolah.
Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan keamanan dan kenyamanan anak
dalam bermain. Penataan rungan harus disesuaikan dengan ruang gerak dalam
bermain sehingga anak dapat berinteraksi dengan mudah.
f. Aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan
Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan
menyenangkan dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh pendidikmelalui
kegiatan-kegiatan yang menarik dan menyenangkan untuk membangkitkan rasa
ingin tahu untuk menemukan sesuatu yang baru.
g. Menggunakan berbagi media dan sumber belajar
Setiap kegiatan untuk menstimulasi perkembangan potensi anak, perlu
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar, antara lain lingkungan alam
sekitar.
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h. Pembelajaran bersifat demokratis
Proses pembelajaran di TK memberikan kesempatan kepada anak untuk
berfikir, bertindak, berpendapat serta berekspresi secara bebas.
Jadi dari urian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
pembelajaran anak usia dini ini perlu diperhatikan oleh pendidik agar anak-anak
dalam belajar bisa merasa aman, nyaman, menyukai pembelajaran dan dapat
mengikutinya dengan baik. Guru dengan menggunakan prinsip-prinsip
pembelajaran tersebut dapat mengembangkan perkembangan secara optimal.
2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Anak Usia Dini
Pelaksanaan pembelajaran adalah inti pembelajaran. Sehingga harus
dilaksanakan dengan maksimal agar hasil yang dilaksanakan baik. Menurut
Trianto (2010: 86) bahwa pada tahap pelaksanaan pembelajaran terdapat aspek
yang harus diperhatikan oleh seorang guru, diantaranya adalah strategi dan
metode pembelajaran.
1) Strategi pembelajaran
Soedjadi (Trianto 2010: 82) setrategi pembelajaran suatu rencana kegiatan
pembelajaran yang dirancang secara seksama dengan tuntunan kurikulum sekolah
untuk mencapai hasil belajar siswa yang optimal, dengan memilih pendekatan,
metode, media dan ketrampilan tertentu misalnya membelajarkan, bertanya, dan
berkomunikasi. Berikut beberapa strategi pembelajaran.
a) Strategi pembelajaran kontekstual
Trianto (2010: 90) menyatakan bahwa strategi pembelajaran konstektual
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
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diajarkannya dan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan
lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan
dari guru ke siswa.
Dalam kelas konstektual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai
tujuan. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada memberi informasi.
Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas. Sesuatu yang baru datang dari
menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.
b) Strategi ekspositori
Strategi pembelajaran eksporistori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada sekelompok anak dengan maksud agar anak dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini, materi pelajaran disampaikan
langsung oleh guru. Anak tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Oleh
karena itu, strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, maka
sering juga dinamakan istilah chalk and talk (Wina Sanjaya, 2007:179).
Terdapat beberapa karakteristik strategi ekspositori di antaranya : (1)
Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara
verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan
strategi ini, oleh karena itu sering orang mengidentikkannya dengan ceramah, (2)
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Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah
jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga
tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang, (3 )Tujuan utama pembelajaran adalah
penguasaan  materi pelajaran itu sendiri. Artinya, setelah proses pembelajaran
berakhir siswa diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat
mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan.
c) Strategi pembelajaran aktif
Prinsip pembelajaran aktif berawal dari tokoh John Locke dengan prinsip
tabula rasa yang menyatakan bahwa knowladge comes from experience,
pengetahuan berpangkal dari pengalaman. Dengan kata lain, untuk memperoleh
pengetahuan, seseorang harus aktif mengalaminya sendiri (Warsono & Hariyanto,
2013: 4).
Menurut A.Y. Soegeng Ysh (2012) bahwa pembelajaran aktif adalah
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang melibatkan para pelajar dalam melakukan
suatu hal dan memikirkan apa yang sedang mereka lakukan. Pembelajaran aktif
itu diturunkan dari dua asumsi dasar yaitu (1) bahwa belajar pada dasarnya adalah
proses yang aktif, dan (2) bahwa orang yang berbeda, belajar dalam cara yang
berbeda pula.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif adalah
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif
dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa
maupun siswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut.
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d) Strategi pembelajaran inkuiri
Wina Sanjaya (2010: 115) berpendapat bahwa strategi pembelajaran
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis, untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Sedangkan menurut Strategi pembelajaran
inkuiri menekankan kepada aktivitas anak secara maksimal untuk mencari dan
menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan anak sebagai subjek untuk
belajar. Dalam proses pembelajaran, anak tidak hanya berperan sebagai penerima
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi anak berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri (Abdul Majid, 2013:
222).
e) Strategi pembelajaran kooperatif
Abdurrahman dan Bintoro memberi batasan model pembelajaran
kooperatif sebagai pembelajaran yang secara sadar dan sistematis
mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama
siswa sebagai latihan hidup dalam masyarakat nyata (Nurhadi dan Senduk, 2003:
60). Pembelajaran kooperatif sangat dikenal melalui keunggulan dalam
membentuk perilaku dan nilai-nilai sosial. Rancangan pembelajaran kooperatif
telah digunakan sebagai strategi belajar mengajar, menurut Jacobs dkk (Yudha M
Saputra dan Rudyanto, 2005: 36) pembelajaran kooperatif memberikan peluang
kepada anak untuk berbicara, mengambil inisiatif, membuat berbagai macam
pilihan dan mengembangkan kebiasaan belajar.
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Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat
elemen-elemen yang saling berhubungan. Elemen-elemen yang sekaligus
merupakan karakteristik pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: saling
ketergantungan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas individual, dan
keterampilan hubungan antar pribadi (Nurhadi dan Senduk, 2003: 60).
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang diupayakan
untuk dapat meningkatkan peran serta siswa, memfasilitasi siswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk berinteraksi dan belajar secara
bersama meskipun mereka berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran sangat
penting dalam proses pembelajaran. Karena dengan guru menggunakan strategi
pembelajaran guru akan mudah dalam proses pembelajaran dan anak-anak juga
akan bisa menerima pembelajaran dengan mudah. Jadi seorang guru dalam
melakukan  pembelajaran harus menggunakan strategi agar anak-anak juga tidak
bosan dalam belajar, guru bisa menggunakna salah satu strategi yang diatas dan
guru juga bisa menggunakan semua strategi.
2) Metode Pembelajaran
Trianto (2010: 93) mengatakan bahwa metode adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yan sudah disusun dalam kegiatan yang
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah diterapkan. Dengan demikian,
metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peranan penting.
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Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara
guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran
hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode
pembelajaran.
Berikut disajikan beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.
a) Metode Bercerita
Metode bercerita berupa kegiatan menyimak tuturan lisan yang
mengisahkan suatu peristiwa. Metode ini untuk mengembangkan daya
imajinasi, daya piker, emosi dan penguasaan bahasa anak.
b) Metode Bercakap-cakap
Metode bercakap-cakap berupa kegiatan bercakap-cakap atu bertanya
jawab antara anak dan pendidik. Bercakap-cakap dapat dilakukan dalam
bentuk (1) bercakap bebas (2) bercakap menurut pokok bahasan (3)
bercakap-cakap berdasar gambar seri.
c) Metode karyawisata
Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perkembangan anak
karena dapat membangkitkan minat anak pada sesuatu hal, memperluas
perolehan informasi, juga memperkaya lingkup program kegiatan belajar
anak yang tidak mungkin dihadirkan di kelas.
d) Metode demonstrasi
Demonstrasi berarti menunjukkan dan menjelaskan. Jadi dalam
demonstrasi kita menunjukkan dan menjelaskan cara-cara mengerjakan
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sesuatu. Melalui demonstrasi diharapkan anak dapat mengenal langkah-
langkah pelaksanaan.
e) Metode sosiodrama atau bermain peran
Metode sosiodrama adalah cara memberikan pengalaman kepada anak
melalui bermain peran, yakni anak diminta memainkan peran tertentu
dalam suatu permainan peran.Misalnya, bermain jual beli sayur-
mayur,bermain menolong orang yang jatuh, bermain menyayangi keluarga
dan lain-lain
f) Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah cara memberikan pengalaman kepada anak
dimana anak memberikan perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati
akibatnya. Misalnya, balon ditiup, warna yang dicampur, air dipanaskan,
tanaman disiram dan tidak disirami dan lain-lain.
g) Small Project (Proyek Sederhana)
Metode ini melatih anak bekerjasama dalam kelompok kecil 3-4 orang,
setiap kelompok diberi proyek kecil, misal menemukan berbagai jenis
daun dan mengecapnya dengan berbagai warna disehelai manila. Anak-
anak dalam satu kelompok menghasilakn satu karya. Begitu pula dengan
proyek pengamatan dan percobaan, metode ini dapat melatih anak
bekerjasama dan mengembangkan kemampuan sosial.
h) Circle the Time (Lingkari Kalender)
Pembelajaran dihubungakan dengan kalender dan waktu. Guru menandai
tanggal-tanggal pada kalender yang terkait dengan berbagai kegiatan hari-
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hari besar keagamaan dan hari besar nasional. Selanjutnya guru mendesain
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan tema-tema dasar sesuai hari
tersebut.
Selain 8 metode yang diungkapkan oleh Trianto di atas, Fadillah (2012:
166) menambah 2 metode lagi yaitu metode pembiasaan dan bernyanyi.
a) Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan merupakan metode pembelajaran yang membiasakan
suatu aktifitas kepada seorang anak atu peserta didik. Pembeiasaan artinya
melakukan sesuatu secara berulang-ulang, artinya apa yang dilakukan anak
dalam pembelajaran diulang terus menurus sampai anak dapat memahami
dan dapat tertanam dihatinya. Metode pembiasaan ini sangat baik
digunakan untuk anak-anak karena anak masih suka menerima dan belum
mengenal dunia luar.
b) Metode Bernyanyi
Metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang menggunakan
syair-syair yang dilagukan. Biasanya disesuaikan dengan tema atau materi
yang diajarkan. Dengan metode bernyanyi membuat suasana belajar
menjadi riang dan bergairah sehingga perkembangan anak dapat
distimulasi secara optimal.
Dengan uraian di atas dapat memberikan gambaran bahwa kegiatan
beryanyi tidak lepas dari dengan anak usia dini. Anak suka bernyanyi
sambil bertepuk tangan dan menari. Dengan metode bernyanyi disetiap
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pembelajaran akan merangsang anak dalam perkembangannya, khususnya
dalam berbahasa dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran sangat
penting dalam proses pembelajaran, dimana seorang pendidik harus bisa membuat
pembelajaran itu menyenangkan bagi anak. Dengan demikian guru harus bisa
menggunakan jenis-jenis metode agar anak-anak dalam belajar tidak bosan dan
dalam pembelajaran juga tidak monoton. Jadi anak-anak akan mudah menerima
pembelajaran dan pembelajaran juga akan bermakna bagi anak.
B. Kajian Tentang Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan Akhlak
Quraish shahihab (2008: 221) mengatakan bahwa pendidikan pada
hakikatnya mempunyai jangkauan makna yang sangat luas dalam rangka
mencapai kesempurnaannya memerlukan waktu dan tenaga yang tidak kecil.
Dengan kata lain, pendidikan tidak terbatas pada sistem formalitas yang
berjenjang. Akan tetapi, pendidikan adalah bagian dari sebuah hiduptanpa
mengenal waktu.
Azyumadi Azra (1999: 4) berkata bahwa pendidikan dapat dipahami
sebagai suatu tindakan yang dilakuka secara sengaja oleh seorang pendidik guna
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Tujuan pendidikan ini adalah
mencapai kondisi yang lebih baik bagi anak dalam hal dewasa dan kematangan
dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Oleh karena itu, segala
perilaku dan stimulus yang diberikan pada anak sangat berpengaruh pada
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pembentukan dan pengembangan diri anak didik baik disengaja maupun tidak
disengaja.
Sudirman (2005: 65) mengatakan bahwa kata akhlak berasal dari bahasa
arab berupa jama atau bentuk ganda dari kata Khuluq yang secara etimologis
adalah budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat. Istilah akhlak megandung
arti persesuaian dengan kata khalq yang berarti pencipta, makhluq yang berarti
yang diciptakan.
Di dalam ensiklopedia pendidikan (Asman. As 1994: 2) menyatakan
bahwa akhlak ialah budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etika dan moral)
yaitu kelakuan moral yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap
khaliknya dan terhadap sesama manusia.
Ibnu Maskawai (Zakiah Dradjat 1995: 10) mengatakan bahwa akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan Iman
Ghazali ( Abudin Nata 2001: 3) berpendapat bahwa akhlak adalah suatu istilah
tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorong ia
berbuat (bertingkah laku), bukan karena suatu pemikiran dan bukan pula karena
suatu pertimbangan.
Fadlil (2009: 39) berpendapat bahwa pendidikan akhlak merupakan suatu
proses mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan mengenai
akhlak dan kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal yang
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Dan pada sistem pendidikan Islam ini khusus
memberikan pendidikan tentang akhlak dan moral yang bagaimana yang
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seharusnya dimiliki oleh seorang muslim agar dapat mencerminkan kepribadian
seorang muslim.
Ahmad (2002: 34) berpendapat bahwa pendidikan akhlak adalah suatu
pendidikan yang didalamnya terkandung nilai-nilai budi pekerti, baik yang
bersumber dari ajaran agama maupun dari kebudayaan manusia. Budi pekerti
mencakup pengertian watak, sikap, sifat, moral yang tercermin dalam tingkah laku
baik dan buruk yang terukur oleh norma-norma sopan santun, tata krama dan adat
istiadat, sedangkan akhlak diukur dengan menggunakan norma-norma agama.
Dari uraia di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak dapat
diartikan usaha sungguh-sungguh untuk mengubah akhlak buruk menjadi akhlak
yang baik. Dapat diartikan bahwa akhlak itu dinamis, tidak statis. Terus mengarah
kepada kemajuan dari yang tidak baik menjadi baik. Selain itu pendidikan akhlak
dapat diartikan sebagai salah satu usaha yang dilakukan dengan kesadaran diri
untuk membentuk pribadi seseorang yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan
yang baik dan terarah menurut akal ataupun syar’ oleh manusia sejak lahir sampai
meninggal dunia. Jadi seorang pendidik harus mendidik anak didiknya sejak usia
dini agar anak-anak dalam kepribadian yang baik terbentuk sejak usia dini.
2. Tujuan Pendidikan Akhlak
Zakiyah Daradjat (2008: 29) mengatakan bahwa tujuan adalah suatu yang
diharapkan tercapai setelah satu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan,
karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap
dan lingkungan tujuannya juga bertahap dan bertingkat.
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Basuki, Miftahul Ulum (2007: 40) berpendapat bahwa pendidikan akhlak
bertujuan berusaha meluruskan naluri dan kecenderungan fitrah yang
membahayakan dan membentuk rasa kasih sayang mendalam, akan menjadikan
seseorang merasa terkait selamanya dengan amal baik dan menjauhi perbuatan
buruk.
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia berada
dalam kebenaran dan senantiasa senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang
telah digariskan oleh Allah SWT, inilah yang mengantarkan manusia kepada
kebahgiaan dunia dan akhirat. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam
pendidikan akhlak islam, karena akhlak seseorang akan dianggap mulia jika
perbuatannya mengandung nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Quran.
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah
suatau upaya atau keinginan untuk mewujudkan masyarakat yang beriman yang
senantiasa berjalan diatas kebenaran dan kebaikan. Jadi pendidikan akhlak ini
perlu dikembangkan atau diajarkan kepada anak-anak sejak usia dini agar anak-
anak dalam berperilaku dikehidupan kesehariannya atau yang mendatang selalu
mengikuti nilai-nilai akhlak yang benar.
3. Nilai-Nilai Akhlak
Steeman (sjarkawi 2006: 29) berpendapat bahwa nilai adalah sesuatau
yang dijunjung tinggi, yang mewarnai  dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu
lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut tindakan. Nilai seseorang
diukur melalui tindakan. Nilai akhlak menyangkut dalam setiap tindakan manusia,
karena dengan adanya nilai akhlak seseorang akan bertindak yang baik.
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Milan Reanto (Nurul Zuriah 2007: 27-33) mengatakan bahwa secara garis
besar nilai akhlak dapat dikelompokkan menjadi tiga yakni sebagai berikut:
1) Akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Akhlak terhadap Allah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya
dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan (Allah) sebagai Khalik.
Sikap atau perbuatan tersebut bertitik tolak pada pengakuan dan kesadaran bahwa
tiada Tuhan melainkan Allah. Allah memiliki sifat-sifat terpuji, demikian agung
sifat itu, jangankan manusia, malaikatpun tidak akan mampu menjangkau
hakikatnya.
a) Mengenal Tuhan
1. Tuhan Sebagai Pencipta
Kita harus percaya kepada Tuhan yang menciptakan alam semesta ini,
artinya kita wajib mengakuidan meyakini bahwa Tuhan itu ada. Kita harus
beriman kepadaNya dengan yakin dan patuh serta taat dalam menjalankan
segala perintahNya dan menajuhi segala laranganNya.
2. Tuhan Sebagai Pemberi
Allah maha pemberi, pengasih dan penyayang. Dengan kita meyakini akan
keberadaanNya, kekuasaan dan kebesaranNya maka Allah akan memberi
apa yang kita minta, Jadi kita tidak boleh bosan dalam berdoa.
3. Tuhan Sebagai Pemberi Balasan
Allah akan memberikan balasan kepada umatnya terhadap apa yang telah
dilakukan dimanapun dan kapanpun. Jika manusia berbuat baik akan
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dibalas dengan kebaikan dan sebaliknya jika manusia berbuat salah atau
jahat akan dibalas dengan kejahatan.
b) Hubungan Akhlak Kepada Tuhan Yang Maha Esa
1) Ibadah / Menyembah
1. Umum
Manusia sebagai ciptaan Allah mempunyai kewajiban terhadap sang
pencipta dan kewajiban terhadap sesama manusia. Kewajiban terhadap Allah
adalah dengan menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya. Banyak
perbuatan baik yang merupakan ibadah yang bersifat umum seperti tolong
menolong dalam kebaikan, kasih sayang, bersikap ramah dan sopan.
2. Khusus
Selain ada ibadah umum , ada juga ibadah khusus. Ibadah yang bersifat
khusus adalah ibadah yang pelaksanaannya mempunyai tata cara tertentu. Dalam
ajaran isalam, misalnya: sholat, puasa, zakat, naik haji.
2) Akhlak terhadap sesama manusia
Akhlak terhadap sesama manusia adalah sikap dan perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia terhadap sesama manusia pula.
a. Terhadap Diri Sendiri
Setiap manusia mempunyai jati diri. Dengan jati diri, seseorang mampu
menghargai dirinya sendiri mengetahui kemampuan dirinya, kelebihan dan
kekurangan.
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b. Terhadap Orang Tua
Orang tua adalah pribadi yang ditugasi Allah malahirkan, mendidik,
merawat maka sudah sepatutnya anak menghormati orang tua. Beberapa
sikap yang perlu diperhatikan dan lakukan kepada orang tua sebagai
berikut:
1) Memohon ijin dan memberi salam ketika mau berpergian.
2) Tidak boleh meminta uang yang berlebihan dan tidak boleh boros.
3) Membantu pekerjaan yang ada di rumah.
c. Terhadap Orang Yang Lebih Tau
Terhadap orang yang lebih tua kita harus bersikap menghormati,
menghargai. Dimanapun kita berjumpa dengan orang yang lebih tua
berilah salam.
d. Terhadap Sesama
Melakukan tata krama dengan teman sebaya, sikap yang perlu
diperhatikan sebagai berikut:
1) Menyapa jika bertemu
2) Tidak mengolok-olok
3) Tidak berprasangka buruk
4) Tidak menyinggung perasaannya
5) Tidak menfitnah
6) Saling tolong menolong
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e. Terhadap Orang Yang Lebih Muda
Janganlah merasa lebih tua lalu seenaknya melakukan orang yang lebih
muda. Justru yang lebih tua harus melindungi, menjaga dan membimbing
yang lebih muda.
3) Akhlak Terhadap Lingkungan
a. Alam
1) Flora
Manusia tidak akan bisa hidup tanpa adanya lingkungan alam yang
sesuai. Untuk itulah kita harus mematuhi aturan dan norma demi
menjaga kelestarian dan keserasian hubungan antara manusia dengan
alam sekitar.
2) Fauna
Bumi Indonesia dikarunia Allah berbagi fauna. Hal ini memperkaya
keindahan dan kemakmuran penduduk. Hewan-hewan ada yang
dipelihara, diternakkan, dll.
b. Sosial, Masyarakat, Kelompok
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan bisa hidup tanpa bantuan
orang lain. Hubungan manusia dengan manusia di dalam masyarakat ataupun
kelompok harus selaras, serasi dan seimbang. Sesama manusia harus saling
menghormati, menghargai, tolong menolong dalam hal yang baik.
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Dari ketiga nilai akhlak diatas dapat dirincikan sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai-nilai akhlak
Akhlak terhadap Allah Akhlak terhadap sesama
manusia
Akhlak terhadap
lingkungan
a. Mengenalkan bahwa
Allah itu ada
b. Mengenalkan bahwa
Allah itu maha memberi
dan memberi balasan
c. Mengenalkan sholat
fardhu dan praktik
sholat.
d. Menyebutkan ciptaan
Allah
e. Memanfaatkan atau
menggunakan ciptaan
Allah
f. Mengenal sifat-sifat
wajib Allah
g. Adab terhadap kitab suci
Allah
h. Membaca Iqro’
i. Mengenal surga dan
neraka
j. Mengenal halal dan
haram
k. Hafalan doa sehari-hari
l. Hafalan surat-surat
pendek
m. Hafalan hadist-hadist
n. Mengenalkan puasa
o. Mengenalkan zakat
p. Mengenalkan naik haji
q. The best stories of
Qur’an
a. Patuh kepada orang tua
b. Paruh kepada orang yang
lebih tua
c. Menhormati kepada orang
tua, guru, masyarakat,
teman sebaya.
d. Membantu pekerjaan
orang tua
e. Mengucapkan salam jika
bertemu dengan orang lain
f. Tidak mengolok-olok
g. Tidak berprasangka buruk
h. Tidak menyinggung
perasaan orang lain
i. Tidak menfitnah
j. Saling tolong menolong
k. Sopan santu kepada orang
tua, guru, masyarakat dan
teman sebaya.
a. Tidak merusak
lingkungan
b. Merawat lingkungan
c. tidak membunuh hewan
sembarangan
d. Memberi makan
terhadap hewan
e. Memelihara hewan
C. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanni Juwaniah (2013) yang
mengangkat judul “Penerapan Nilai-Nilai Religius Pada Siswa Kelas VA Dalam
Pendidikan Karakter Di MIN Bawu Jepara Jawa Tengah”. Penelitian tersebut
28
memiliki tujuan yang sama untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
religiousitas. Jenis penelitian yang digunakan juga sama yaitu kualitatif. Hasil
penelitian Hanni Juwaniah adalah:
Proses penerapan nilai-nilai religius pada anak kelas VA dalam pendidikan
karakter di MIN Bawu Jepara Jawa Tengah melalui proses pembiasaan dan
peneladanan yang meliputi tiga nilai yaitu aqidah, ibadah, akhlak.
D. Alur Pikir
Pendidikan akhlak adalah salah satu bentuk dan bimbingan untuk
membentuk gennerasi yang agamis, berperilakua sesuai dengan nilai-nilai agama
terutama nilai akhlak. Pada PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo,
Prambanan masih belum diketahui latar belakang penyelenggaraan penanaman
nilai-nilai akhlak pada lembaganya. Latar belakang ini penting diketahui agar
peneliti mengetahui dasar pemikiran dan penyelenggaraan penanaman nilai-nilai
akhlak di sekolah tersebut.
Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak hal yang terpenting
adalah bagaimana anak-anak mampu menginternalisasikan berbagai nilai-nilai
akhlak untuk membentuk pribadi anak yang agamis. Nilai-nilai tersebut misalnya
mengenalkan rosul dan sifat terpujinya, mengenalkan malaikat dan tugasnya, the
best story of Quran, Muhammad teladanku, hafalan doa sehari-hari, hafalan surat-
surat pendek, mengenalkan sifat-sifat wajib Allah, praktik sholat , wudhu dan lain
sebagainya. Nilai-nilai yang diterima anak ini diharapkan akan tetap tertanam dan
dapat membentuk pribadi yang agamis dan terus berkembang meskipun anak
sudah lulus dari sekolah.
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Proses penanaman nilai-nilai akhlak melalui beberapa proses yaitu
kegiatan pra pembelajaran, kegitan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan
penutup. Peneliti dalam mengambil data harus mengetahui bagaimana proses
kegiatan pra pembelajaran, kegitan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan
penutup yang ada di PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan.
Oleh karena itu penting bagi peneliti untuk mengetahui proses penanaman nilai-
nilai akhlak yang ada di sekolah tersebut.
Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama tentunya terdapat faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung akan semakin mendukung
penyelanggaraan penanaman niali-nilai akhlak sedangkan faktor penghambat akan
menghambat atau mengganggu penyelanggaraan penanaman nilai-nilai akhlak.
Dengan adanya faktor penghambatan dalam penyelenggaraan penanaman nilai-
nilai akhlak lembaga harus bisa mencari solusi untuk menangani hambatan atau
gangguan tersebut agar penyelenggaraan penanaman nilai-nilai akhlak tetap
berjalan dengan baik.
Penanaman nilai-nilai akhlak melalui beberapa proses yaitu kegiatan pra
pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan penutup.
Sedangkan dalam penanaman nilai-nilai akhlak untuk membentuk pribadi yang
agamis yaitu akhlak terhadap Tuhan, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlka
terhadap lingkungan. Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis penanaman
nilai- nilai akhlak.
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Dari uraian tersebut, dapat digambarkan alur pikir penelitian ini yaitu
sebagai berikut.
E. Pertanyaan Peneliti
1. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di kelompok B di PAUD
Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan?
2. Bagaimana proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak kelompok B
di PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan?
3. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak kelompok B di PAUD Karima Salama
Potrojayan, Madurejo, Prambanan?
Penanaman Nilai-Nilai Akhlak
Nilai-Nilai Akhlak
PendukungHambatan
Akhlak terhadap
Tuhan
Akhlak Terhadap
Sesama Manusia
Akhlak Terhadap
Lingkungan
Proses Penanaman Nilai-Nilai Akhlak
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Sejalan dengan masalah dan tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penggunaan
pendekatan penelitian kualitatif didasarkan atas pertimbangan bahwa dalam
pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak kelompok usia 5-6 tahun di PAUD
Karima Salama Potrojayan melibatkan berbagai aspek yang harus digali lebih
mendalam.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6).
Peneliti berharap dapat menemukan berbagai informasi yang mendukung
dalam proses penanaman nilai-nilai akhlak seperti kegiatan pra pembelajaran,
kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan penutup. Selain beberapa hal
tersebut, alasan yang mendorong peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
adalah peneliti ingin mengkaji lebih dalam dan mendeskripsikan bagaimana
pelaksanaan penanaman niali-nilai akhlak kelompok 5-6 tahun di PAUD Karima
Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan.
B. Subyek Dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian pada kegiatan penelitian deskriptif di PAUD Karima
Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan adalah pendidik atau guru dan murid.
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Subjek penelitian meliputi guru kelas 2 orang, anak kelas B 44 anak dan kepala
sekolah PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan 1 orang.
Sedangkan objek penelitian adalah pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak
kelompok 5-6 tahun di PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan.
C. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan di PAUD Karima Salama Potrojayan
yang beralamat di jalan Prambanan-Piyungan km 05, Potrojayan, Madurejo,
Prambanan, Sleman. Pemilihan sekolah di PAUD Karima Salama Potrojayan,
Madurejo, Prambanan sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa
pertimbangan, antara lain PAUD Karima Salama memberikan layanan pendidikan
taman kanak-kanak usia 2-6 tahun dan menerapkan penanaman nilai-nilai akhlak
untuk membentuk anak yang berpribadi agamis (religius). Peneliti memfokuskan
diri pada pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak ini pada kelompok 5-6 tahun.
D. Sumber Data Dan Metode Pengumpulan Data
Sumber data dari penelitian ini yaitu guru kelas, kepala sekolah dan anak,
kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, dan sumber data
tertulis berupa referensi yang digunakan oleh peneliti dalam bentuk buku, jurnal,
catatan lapangan, serta foto. Sumber data digunakan untuk menelaah segi-segi
subjektif dan hasilnya dianalisis secara induktif. Teknik pengumpulan data yang
utama dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan secara alamiah pada sumber data. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian deskriptif pelaksanaan penanaman nilai-nilai
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akhlak kelompok 5-6 tahun di PAUD Karima Salama dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Wawancara
Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak maupun orang-orang yang mengetahui lebih dalam
tentang berbagai aspek yang berhubungan dengan proses pembelajaran. Sumber
data dalam teknik wawancara adalah kepala sekolah dan guru kelas PAUD
Karima Salama. Kegiatan wawancara dilakukan di PAUD Karima Salama dengan
menggunakan pedoman wawancara yang disesuaikan dengan sumber penelitian.
Isi wawancara meliputi kerjasama lembaga sekolah, pelaksanaan pembelajaran
(strategi dan metode pembelajaran), faktor penghambat dan pendukung
penanaman niali-niali akhlak.
2. Observasi
Metode observasi bertujuan untuk mengetahui penanaman nilai-nilai
akhlak di PAUD Karima Salama Potrojayan kelompok 5-6 tahun. Kegiatan
observasi dilakukan di dalam maupun di luar kelas dengan mengamati kegiatan
guru dan anak dalam proses pembelajaran. Peneliti melaksanakan pengamatan
dengan menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh data religiousitas
penanaman nilai-nilai akhlak, indikatornya seperti tolong menolong, sopan
santun, megenal malaikat, hafalan doa sehari-hari, dan sebagainya. Setiap
informasi yang ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan lapangan.
Catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat proses kegiatan pembelajaran
sebagai bukti konkret untuk menganalisis data. Peneliti juga menggunakan catatan
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lapangan untuk lebih mengetahui pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak yang
diterapkan, metode dan strategi yang digunakan, faktor pengambat dan pendukung
penanaman nilai-nilai akhlak didalam praktiknya.
3. Dokumen
Metode dokumen digunakan sebagai sumber data karena dokumen dapat
dimanfaatkan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk
menganalisis data. Metode dokumen bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
penanaman niali-nilai akhlak kelompok 5-6 tahun serta unsur-unsur yang
mendukung dalam proses pembelajaran. Dokumen yang digunakan peneliti
berupa dokumen lembaga sekolah yang memuat program semester (prosem),
RKM, RKH, penilaian dan dokumen pembelajaran, foto, tulisan.
E. Instrumen Penelitian
Nasution (Sugiyono, 2013: 223) menjelaskan bahwa dalam penelitian
kualitatif menjadikan manusia sebagai instrumen peneliti utama. Karena, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti selaku
instrument penelitian mengambil data menggunakan pedoman wawancara, lembar
observasi dan data dokumen pembelajaran yang terlampir.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif di PAUD Karima Salama
Potrojayan dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama
pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data
35
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah
kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data yang penting,
menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam
bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami.
Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai
berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan
data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti
melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan
membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum.
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis
kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan
Lapangan) dan CD (Catatan Dokumen). Data yang sudah disajikan dalam bentuk
catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode data
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untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan cepat
dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan pedoman
wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang sudah diberi
kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks.
3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/
Verification)
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan
disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat
pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah
dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.
G. Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya ditekankan pada uji
validitas dan reabilitas, karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada data
penelitian adalah valid, eliable, dan objektif. Teknik pemeriksaan keabsahan data
(Moleong, 2007: 327), yaitu “perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif,
pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kepastian”.
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya
menggunakan tiga teknik, meliputi:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan sampai
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti dalam setiap tahap
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penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang
dihimpun dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
Perpanjangan keikutsertaan digunakan peneliti untuk membangun kepercayaan
para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan atau
tentatif. Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca indera meliputi
pendengaran dan insting peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat keabsahan
data. Pemseriksaan keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan,
dilakukan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap kegiatan dan
diskusi yang dilakukan anak.
3. Triangulasi
Denzin (Moleong, 2007: 178) membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan penggunaan
sumber (pendidik, kepala sekolah, murid), metode (metode yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran religiousitas), dan teori (membandingkan hasil dengan
teori). Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali derajat
kepercayaan data. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara mengkonsultasikan hasil
penelitian kepada dosen pembimbing skripsi.
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara membandingkan
data hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan dengan situasi
penelitian sepanjang waktu, pandangan dan perspektif sesorang dengan berbagai
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pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang
berkait.
Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan pengecekan
terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi wawancara,
observasi dan dokumentasi. Triangulasi dengan teori dilakukan dengan mengurai
pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk
mencari penjelasan pembanding.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi PAUD Karima Salama
Berikut gambaran ini gambaran umum sekolah yang menjadi tempat
penelitian dan deskripsi tentang profil PAUD Karima Salama dari hasil
wawancara, observasi dan document yang meliputi sejarah, visi misi, sarana
prasarana dan status sekolah.
a. Sejarah PAUD Karima Salama
PAUD Karima Salama didirikan oleh seorang kepala sekolah di TK Prima
gama Yogyakarta, Anna Kurniati, S.Psi. Hal ini yang mendasari berdirinya PAUD
Karima Salama adalah keinginan Anna Kurniawati untuk mencetak generasi
penerus bangsa yang berakhlak mulia, membentuk generasi yang agamis. Oleh
karen itu, beliau mendirikan PAUD Karima Salama dengan keunggulan religious
smart and fun future kids (CW.3).
PAUD Karima Salama berdiri pada tanggal 20 Desember 2009. Letak
geografis PAUD Karima Salama berada di jalan prambanan-piyungan km 5,
Potrojayan, Madurejo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta.
b. Visi dan Misi PAUD Karima Salama
Visi dari PAUD Karima Salama yaitu “Membentuk generasi agamis, ceria
dan cakap” (CD. 4). Sedangkan misi yang ingin diwujudkan yaitu “(1) Mendidik
anak sesuai fitrahnya dalam balutan nilai-nilai agama (2) Memfasilitasi orang tua
dalam menemukan, mengarahkan dan mengembangkan potensi anak (3)
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Memfasilitasi anak dalam proses perkembangannya agar menjadi pribadi yang
religious (agamis), fun (ceria) dan smart (cakap)” (CD.4).
Visi dan misi PAUD Karima Salama diwujudkan dengan program-
program yang telah dirancang selama enam tahun oleh sekolah. Kurikulum yang
digunakan merupakan kurikulum 2010, 2013 dan dikembangkan oleh sekolah
untuk mencapai visi dan misi PAUD Karima Salama.
c. Tujuan PAUD Karima Salama
PAUD Karima Salama mempunyai tujuan umum dan khusus untuk
mendukung visi dan misi sekolah. Tujuan ini dilaksanakan untuk melengkapi
program pendidikan di PAUD Karima Salama. Diharapkan dengan tujuan yang
jelas mengantarkan anak-anak untuk mendapatkan pendidikan yang tepat.
Tujuan umum dari PAUD Karima Salama yaitu “Ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) agar terlahir sumber daya
manusia dimasa mendatang yang religius, cerdas dan berkualitas, serta secara fisik
maupun rohani serta ceria dalam hidup dan kehidupannya disetiap jenjang dasar,
menengah dan tingkat lanjut”.
Tujuan khusus dari PAUD Karima Salama yaitu “(1) Menjadi sarana
pembelajaran bagi anak usia dini (2) Memberikan penyadaran kepada masyarakat
akan arti penting pendidikan anak usia dini (3) Memberikan pelayanan asah, asuh,
asih kepada anak usia dini dengan konsep “learning by doing and experiencing”
(4) Memberikan pengasuhan yang islami sejak dini disertai stimulasi ilmu
pemgetahuan dan teknologi sesuai tahap perkembangan anak (5) Memberikan rasa
aman dan nyaman bagi keluarga yang beraktifitas di kantor selama penitipan
41
putra-putrinya (5) Membentuk kepribadian anak yang islami sejak dini, cakap
dalam hidup dan kehidupannya dengan kasih sayang yang ikhlas dalam
pengasuhannya guna tercapainya tujuan pendidikan nasional” (CW. 3).
Sesuai dengan misi sekolah, PAUD Karima Salama ingin menjadikan
pribadi anak yang agamis, ceria, cakap dengan pendidikan islami atau dalam
balutan nilai-nilai agama yang diberikan dan ditanamkan sejak usia dini. Dengan
hal ini agar anak dalam kehidupan yang akan datang bisa menjadi lebih baik dan
berpegangan pada agama dan nilai-nilai didalam agama.
d. Sarana dan Prasarana
Terdapat dua fasilitas sarana dan prasarana di PAUD Karima Salama yang
terdiri dari fasilitas umum dan fasilitas kelas. Fasilitas umum merupakan sarana
prasarana yang ada disekolah secara keseluruhan. Sedangkan fasilitas kelas
merupakan seluruh sarana prasarana yang ada di dalam kelas dan berguna untuk
menunjang proses pembelajaran. Adapun sarana dan  prasana tersebut yaitu:
kantor, area bermain in door & out door, tempat wudhu, tempat ibadah, tempat
olahraga, dapur, perpustakaan, ruang makan, ruang TIK, kamar mandi / WC,
halaman sekolah, tempat parkir dan runag audio (CD. 1).
Sarana dan prasarana di atas dapat menunjukkan kelengkapan fasilitas
yang diberikan sekolah kepada anak dalam proses pembelajaran, baik indoor
maupun outdoor. Beberapa kelas yang dimiliki sekolah juga sangat menunjang
proses pembelajaran. Berkaitan dengan pembelajaran religiousitas, mushola selalu
digunakan kelas B1 dan B2 saat pembelajaran religiousitas seperti sholat dhuha,
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sholat dhuhur, hafalan surat-surat pendek, hafalan hadist, doa sehari-hari,
membaca iqro’.
Sarana dan prasarana fasilitas kelas adalah seluruh fasilitas yang ada di
dalam kelas dan berguna untuk menunjang proses pembelajaran. Sarana dan
prasarana kelas yaitu berupa meja, kursi, rak APE, rak berkas, rak sepatu, rak tas,
rak helem, rak buku, papan tulis, karpet, kipas angin, jam dinding, APE, alat tulis,
media, lemari, tempat sampah, sapu, serok sampah.
Sarana dan prasarana di atas dapat menunjukkan kelengkapan fasilitas
yang diberikan sekolah kepada anak di dalam kelas dan digunaka dalam proses
bermain dan belajar. Ruang kelas B1 dan B2 tidak terlalu luas jadi dalam prose
pembelajaran dibagi menjadi 4 kelompok, karena siswa kelas B1 dan B2
berjumlahkan 44 anak setiap kelompok ada 10 dan 12 anak. Anak –anak dibagi
dalam 4 ruangan, ruangan tersebut kelas B1, B2, mushola dan ruang makan.
2. Nilai-Nilai Akhlak
Nilai-nilai akhlak di PAUD Karima Salama ada 3 nilai akhlak yaitu akhlak
terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan.
PAUD Karima Salama sudah menerapkan ketiga nilai akhlak tersebut, dengan
ketiga nilai akhlak tersebut diharapkan agara anak di dalam kehidupan
kesehariannya berperilaku sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang ada. Ketiga nilai
akhlak tersebut dapat diperoh data dengan observasi dan wawancara.
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Berdasarkan hasil observasi penelitian dapat diperoleh data tentang 3 nilai
akhlak:
“Di PAUD Karima Salama menerapkan 3 nilai akhlak yang ditanamkan
didalam diri anak yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia
dan akhlak terhadap lingkungan”.
Hasil tersebut diperkuat dengan data wawancara dengan guru kelas B1 .
Peneliti akan memaparkan hasil wawancara tentang penerapan 3 nilai akhlak.
“Di PAUD Karima Salama sini menerapakan 3 nilai akhlak mbk yaitu
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap lingkungan dan akhlak terhadap
sesama manusia (CW.1)”.
Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah
mengenai penanaman nilai-nilai akhlak sebagi berikut:
“Di lembaga sini menerapkan 3 nilai akhlak untuk anak-anak yaitu akhlak
terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap
lingkungan. Dengan anak diajarkan ketiga nilai tersebut agar anak-anak di
dalam kehidupan kesehariannya berperilakunya sesuai dengan nilai-nilai
akhlak yang ada (CW.3)”.
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di PAUD Karima
Salama menrapkan 3 nilai akhlak yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan.
Nilai-nilai akhlak diperkenalkan sejak dini agar anak-anak didalam
berperilaku di kehidupan seharinya sesuai dengna nilai-nilai yang ada. Adapun
perilaku-perilaku yang ada didalam ketiga nilai akhlak sebagaimana yang
diungkapkan saat wawancara dengan kepala sekolah berikut ini:
“Dari ketiga nilai akhlak tersebut satu persatu nilai akhlak ada perilakunya
mbk, yang harus diajarkan kepada anak-anak. Akhlak terhadap Allah dari
mengenalkan Allah, sholat dhuha, sholat dhuhur, membaca iqro’, hafalan
doa sehari-hari, hafalan surat pendek, hafalan asmaul husna dan infak
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dihari jumat. Akhlak terhadap sesama manusia yaitu saling menghormati,
tolong menolong, menyapa atau meberi salam dan yang terakhir akhlak
terhadap lingkungan yaitu menjaga lingkungan yang ada disekitar kita
dengan membersihkan, merawat tanaman, memelihara hewan (CW.3)”.
Dari hasil wawancara di atas dapat diperkuat dengan data observasi berikut ini:
“Di PAUD Karima Salama anak-anak diterapkan ketiga nilai akhlak yaitu
anak-anak membaca iqro’, praktik sholat dhuha, sholat dhuhur, hafalan
doa sehari-hari, hafalan hadist, hafalan asmaul husna, hafalan surat
pendek, mengenalkan Allah melalui bercerita, membersihkan lingkungan
(CL.3)”.
Dari hasil wawancara dan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa dari
ketiga nilai akhlak tersebut ada beberapa perilaku yang diajarkan kepada anak di
PAUD Karima Salama yaitu akhlak terhadap Allah dengan mengenalkan Allah
melalui bercerita, praktik sholat dhuha, sholat dhuhur, membaca iqro’, hafalan doa
sehari-hari, hafalan hadist, hafalan surat pendek, hafalan asmaul husna dan infak
di hari jumat. Akhlak terhadap sesama manusia dengan saling tolong menolong,
menghormati, memberi salam dan yang terakhir adalah akhlak terhadap
lingkungan dengan membersihkan lingkungan yang ada disekitar sekolah,
merawat tanaman, tidak boleh menyakiti hewan.
3. Proses Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai Akhlak
Proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak merupakan suatu cara
untuk guru melakukan penanaman nilai akhlak di dalam diri anak. Dengan proses
pelaksanaan guru akan mengetahui perkembangan anak di dalam penanaman
akhlak bagaimana anak-anak berperilaku. Berikut peneliti akan menjabarkan
pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak kelompok B di PAUD Karima Salama
Potrojayan.
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a. Akhlak Terhadap Allah
Nilai akhlak terhadap Allah adalah suatu nilai yang di dalamnya
terkandung perilaku baik terhadap Allah. Guru di PAUD Karima Salama dalam
menanamkan nilai akhlak terhadap Allah dengan pembiasaan dan bercerita.
1. Pembiasaan
Pembiasaan adalah suatu metode yang digunakan guru di PAUD Karima
Salama untuk menanamkan nilai akhlak terhadap Allah, dengan pembiasaan
diharapkan anak-anak lebih cepat menyerap sebagaimana disampaikan oleh guru
kelas B2 berikut ini:
“Jika dengan metode pembiasaan anak-anak akan lebih cepat menyerap
mbk, karena anak-anak melakukannya setiap hari (CW.2)”.
Nilai akhlak terhadap Allah yang ada di dalamnya untuk diperkenalkan
kepada anak-anak yaitu berupa mengenalkan Allah bahwa Allah itu maha
pencipta, maha besar, maha memberi, maha pengampun dan perilaku manusia
terhadap nilai akhlak kepada Allah yaitu dengan beribadah kepada Allah. Berikut
adalah nilai-nilai yang terdapat di nilai akhlak terhadap Allah dengan pembiasaan
di PAUD Karima Salama sholat dhuha, sholat dhuhur, hafalan doa sehari-hari,
hafalan asmaul husna, hafalan surat pendek, membaca iqro’ dan infak di hari
jumat.
Hal ini sesuai dengan hasil data observasi bahwa nilai akhlak terhadap
Allah yang diterapakan dengan pembiasaan di PAUD Karima Salama berikut ini:
“Nilai akhlak terhadap Allah yaitu sholat dhuha, sholat dhuhur, hafalan
doa sehari-hari, hafalan asmaul husna, hafalan surat pendek, membaca
iqro’ dan infak di hari jumat (CL.5)”
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara kepada kepala sekolah berikut
ini:
“Pembiasaan yang ditanamkan pada nilai akhlak terhadap Allah kepada
anak-anak yaitu berupa sholat dhuha, sholat dhuhur, hafalan doa sehari-
hari, hafalan asmaul husna, hafalan surat pendek, membaca iqro’ dan infak
di hari jumat mbk (CW.3)”
Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa nilai akhlak
terhadap Allah dengan pembiasaan yang ada di PAUD Karima Salama berupa
sholat dhuha, sholat dhuhur, hafalan doa sehari-hari, hafalan asmaul husna,
hafalan surat pendek, membaca iqro’ dan infak di hari jumat.
Nilai akhlak terhadap Allah dengan pembiasaan di PAUD Karima Salama
dilaksakan secara rutin. Hal ini di peroleh dengan hasil observasi:
“Membaca iqro’ dilaksanakan pukul 07.15 sebelum pembelajaran dimulai,
hafalan surat pendek, hafalan doa sehari-hari, hafalan asmaul husna,
hafalan hadist dilaksanakan di kegiatan awal, sebelum anak-anak
mengerjakan LKS anak-anak sholat dhuha terlebih dahulu, setelah anak-
anak istirahat kedua anak-anak langsung melakukan sholat dhuhur
berjamaah dan selanjutnya infak yang dilaksanakan setiap hari jumat
(CL.1)”
Hal ini dapat diperkuat dengan data wawancara kepada kepala sekolah
berikut ini:
“Nilai akhlak terhadap Allah dengan cara pembiasaan dapat dilakukan
secara rutin dari membaca iqro’ itu di waktu pagi hari sekitar pukul 07.15,
nanti ada hafalan surat doa sehari-hari, hafalan asmaul husna, hafalan
hadist dilaksanakan di kegiatan awal, nahh sebelum anak-anak melakukan
kegiatan guru mengejak anak-anak untuk sholat dhuha, setelah anak-anak
istirahat kedua anak-anak langsung melakukan sholat dhuhur, dan untuk
infak kami membuat jadwal hanya setiap hari jumat saja mbk (CW.3)”.
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Selain dari hasil observasi dan wawancara, peneliti juga memperkuat
dengan hasil dokumen. Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa
dikegiatan penanaman nilai akhlak terhadap Allah dengan pembiasaan. Berikut
adalah hasil dokumentasi dari kegiatan pembiasaan dalam penanaman nilai akhlak
terhadap Allah di PAUD Karima Salama.
Gambar 1. Pembiasaan nilai akhlak terhadap Allah
Dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi menunjukkan bahwa
kegiatan pembiasaan dalam penanaman nilai akhlak terhadap Allah yaitu
membaca iqro’, hafalan surat pendek, hadist, asmaul husna, wudhu, sholat dhuha,
sholat dhuhur, doa kedua orang tua, dunia akhirat dan doa pulang sekolah dan
infak disetiap hari jumat.
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2. Bercerita
Bercerita adalah metode yang digunakan guru PAUD Karima Salama
dalam penanaman akhlak terhadap Allah. Metode  bercerita ini sangat disukai
oleh anak-anak. Guru di PAUD Karima Salama menanamkan nilai akhlak
terhadap Allah dengan bercerita tentang asmaul husna, Allah maha penyelamat.
Sebagaimana diungkapkan oleh guru kelas B2 berikut ini:
“Dalam menanamkan nilai akhlak terhadap Allah kami juga menggunakan
bercerita mbk, karena anak-anak senang jika diceritakan (CW.2)”.
Pernyataan tersebut juga diperkuat dari wawancara kepala sekolah berikut ini:
“Selain pembiasaan kami juga menggunakan metode bercerita mbk, di
lembaga bercerita ini biasanya kami sebut dengan the best stories of
Qur’an kegiatan ini kami laksanakan setipa hari jumat (CW.3)”.
Dari hasil wawancara dapat diperkuat dengan hasil observasi, bahwa
penanaman nilai akhlak terhadap Allah tidak hanya dengan pembiasaan namun
juga dengan bercerita, berikut adalah hasil observasi:
“Penanaman nilai akhlak terhadap Allah dengan bercerita ini dilaksanakan
di kegiatan awal atau akhir setiap hari jumat. Guru bercerita tentang siapa
yang mencipatakan bensin, Bercerita bahwa Nabi Ibrahim itu dibakar tidak
mempan, waktu dibakar Nabi Ibrahim selalu berdzikir, meminta ampun
kepada Allah. Dan akhirnya Nabi Ibrahim pun tidak terbakar oleh api
tersebut karena Allah melindungi Nabi Ibrahim dengan api tersebut dibuat
dingin dan baju Nabi Ibrahim pun tidak terbakar. Dari cerita tersebut guru
menjelaskan kepada anak-anak bahwa Allah itu maha melindungi dan
penyelamat, Allah sayang kepada hamba-hambanya yang mau beribadah
kepada Allah yaitu dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi
laranganya. Dimana guru bercerita tentang Nabi Yunus yang dimakan ikan
paus dan beliau tidak meninggal. Karena Nabi Yunus saat dimakan ikan
paus Nabi Yunus selalu berdzikir kepada Allah dan mohon ampun kepada
Allah. Nabi Yunus adalah orang yang mulia, dan taat kepada Allah dengan
ketaatannya Nabi Yunus pun tidak mati saat dimakan ikan paus. Dari
cerita tersebut dapat diketahui bahwa Allah Maha Penyelamat (CL.5)”.
49
Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan bercerita
dalam penanaman nilai akhlak terhadap Allah yaitu bercerita bhwa Allah itu Maha
besar, Maha penyelamat.
Selain dari hasil observasi dan wawancara, peneliti juga memperkuat
dengan hasil dokumentasi. Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa
dikegiatan penanaman nilai akhlak terhadap Allah dengan bercerita. Berikut
adalah hasil dokumentasi dari kegiatan bercerita dalam penanaman nilai akhlak
terhadap Allah di PAUD Karima Salama.
Gambar 2. Kegiatan bercerita
Dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi menunjukkan bahwa
kegiatan penanaman nilai akhlak terhadap Allah dengan bercerita yaitu bercerita
bahwa Allah itu yang menciptakan seluruh isi bumi ini seperti bahan bakar mobil,
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Allah itu Maha melindungi seperti diceritanya Nabi Ibrahim, bahwa beliau
dibakar tidak mempan karena Allah melindungi Nabi Ibrahim, Allah Maha
penyelamat yaitu dari cerita Nabi Yunus yang dimakan ikan paus tidak
meninggal, hal itu karena Nabi Yunus selalu berdzikir memohon perlindungan
kepada Allah dan Allah pun melindungi Nabi Yunus.
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Nilai akhlak terhadap sesama manusia adalah suatu perilaku manusia
dengan sesama manusia. Di dalam kehidupan manusia harus berperilaku baik
kepada sesama manusia dengan terbiasa kita berbaut baik kepada sesama manusia
kita juga akan mendapatkan temna yang banyak dan baik. Di PAUD Karima
Salama dalam menanaman nilai akhlak yang diperkenalakan kepada anak-anak
dengan cara pembiasaan.
Pembiasaan adalah cara atau metode yang baik untuk guru menanamkan
nilai akhlak terhadap sesama manusia untuk diajarkan kepada anak-anak sejak
dini. Karena anak dalam berilaku masih menirukan orang yang lebih tua atau apa
yang anak lihat. Dengan pembiasaan diharapkan anak-anak bisa berakhlak baik
kepada sesama manusia. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh kepala
sekolah berikut ini:
“Pembiasaan yang ditanamkan di akhlak terdadap sesama manusia adalah
metode yang baik, kami mengejarkan kepada anak-anak dengan
pembiasaan agar anak-anak didalam kehidupan kesehariannya dapat
berperilaku baik dengan sesama manusia, dan hal itu akan terbiasa sampai
anak-anak dewasa (CW.3)”.
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Nilai akhlak terhadap sesama manusia yang ada di dalamnya itu berupa
saling tolong menolong, menghormati yang lebih tua, saling memaafkan, member
salam, tidak durhaka kepada orang tua, salam jika masuk ruangan, berpamitan jika
ingin pergi. Hal tersebut juga diajarkan di PAUD Karima Salama.
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa dalam penanaman nilai
akhlak terhadap sesama manusia dengan pembiasaan yaitu:
“Anak-anak datang mengucapkan salam dan bersalaman dengan gurunya
yang ada di depan pintu gerbang maupun di dalam kelas (CW.1)”.
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa dalam penanaman nilai
akhlak terhadap sesama manusia yang diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran yaitu:
“Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada anak dari kelompok 1 datang
ingin meminjam penghapus di kelompok 2. Namun, tidak boleh sama
randy akhirnya randy dan raihan bertengkar. Randy dikatakan pelit oleh
raihan, randy menangis disitu ada satu anak yang melerainya “ udah-udah
jangan bertengkar, raihan gak boleh mengolok-olok rendy, randy juga
jangan pelit” anak yang melerai tadi meminta  kepada randy dan raihan
untuk saling memaafkan, akhirnya mereka saling bermaaf-maafan, dan
randy pun meminjamkan penghapusnya (CL.3)”.
Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembiasaan dalam penanaman nilai akhlak terhadap sesama manusia yaitu saling
menyapa, memberi salam dan menjawab salam. Sedangkan disaat kegiatan
pembelajaran anak harus saling memaafkan dan juga saling tolong-menolong.
Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa dikegiatan
penanaman nilai akhlak terhadap sesama manusia dengan pembiasaan dan saat
pembelajaran. Berikut adalah hasil dokumentasi dari kegiatan saat pembelajaran
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ada yang bertengkar dalam penanaman nilai akhlak terhadap Allah di PAUD
Karima Salama.
Gambar 3. Guru melerai anak yang bertengkar & memberi nasihat
Dari hasil observasi, dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan
penanaman nilai akhlak terhadap sesama manusia saat anak-anak melakukan
kegiatan pembelajaran yaitu anak-anak berebut penghapus sampai bertengkar,
namun guru langsung menasehati anak-anak yang bertangkar.
c. Akhlak Terhadap Lingkungan
Akhlak terhadap lingkungan adalah nilai dimana manusia harus menjaga
dan melestarikan lingkungan baik tumbuhan maupun hewan. Dengan anak
diperkenalkan akhlak terhadap lingkungan agar anak bisa menjaga tumbuhan dan
hewan yang ada di sekitar lingkungan. Guru di PAUD Karima Salama
mengenalkan akhlak terhadap lingkungan kepada anak-anak dengan cara
pembiasaan.
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Pembiasaan adalah cara guru untuk menanamkan nilai akhlak terhadap
lingkungan kepada anak-anak, agar anak-anak berpartisipasi langsung atau
melakukan secara langsung. Guru mengharapkan kepada anak-anak dengan cara
ini anak-anak bisa dan terbiasa menjaga lingkungan sekitarnya dengan baik. Di
PAUD Karima Salama ada beberapa pembiasaan terhadap lingkungan yang
dijarkan seperti menyirami tanaman, membersihkan ruangan kelas setelah
pembelajaran, tidak boleh menyakiti binatang.
Berdasarkan wawancara, diperoleh data bahwa penanaman nilai akhlak
terhadap lingkungan yag diajarkan kepada anak itu berupa berikut ini:
“Pembiasaan yang kami tanamkan kepada anak-anak dalam akhlak
terhadap lingkungan itu berupa menyirami tanaman, merapikan dan
membersihkan ruangan kelas setelah belajar dan tidak boleh menyakiti
binatang (CL.3)”.
Di PAUD Karima Salama dalam menanamkan nilai akhlak terhadap
lingkungan ini dilakukan secara rutin. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru kelas
B1 berikut ini:
“Pembiasaan yang kami tanamkan kepada anak-anak dalam akhlak
terhadap lingkungan dilaksanakan secara rutin mbk, agar anak-anak
terbiasa merawat lingkungan sekitarnya dengan baik (CW.1)”.
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai akhlak
terhadapa lingkungan yang ditanamkan di PAUD Karima Salama berupa
menyirami tanaman, merapikan dan membersihkan ruangan kelas setelah belajar
dan tidak boleh menyakiti binatang dan dilaksanakan secara rutin.
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diperkuat dengan data observasi,
diperoleh data bahwa dalam penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan dengan
pembiasaan yaitu:
“Setelah senam pagi anak-anak ada kegitan awal yang pertama merawat
tanaman dengan menyirami tanaman tersebut. Guru memberikan
pemahaman kepada anak-anak bahwa kita harus menjaga dan melestrikan
lingkungan kita, dengan merawat tanaman yaitu menyirami tanaman
tersebut. Agar tanaman tersebut tidak mati, dan Allah akan sayang kepada
umatnya yang menyayangi ciptaanNya. Pada kegiatan inti sudah selesai
guru selalu memberikan arahan bahwa setelah selesai pembelajaran
peralatan harus dikembalikan ditempat semula dan kelas harus bersih
seperti semula. Setelah pembelajaran anak-anak selalu membersihkan
kelasnya dengan menyapu. Dengan hal itu supaya anak-anak mempunyai
kebiasaan untuk hidup bersih dan menyayangi lingkungannya. Jika kelas
dalam keadaan bersih pasti kelas akan terasa nyaman. Guru juga
memberikan pemahaman kepada anak-anak bahwa kebersihan itu sebagian
dari iman, jadi kita harus hidup bersih dengan menjaga ruang kelas tetap
bersih (CL.8)”.
Dari hasil data observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembiasaan penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan yang dilakukan oleh
anak-anak adalah menyirami tanaman di pagi hari dan mebersihkan ruang kelas
setelah pembelajaran selesai.
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
nilai akhlak terhadap lingkungan yang ditanamkan di PAUD Karima Salama
berupa menyirami tanaman, merapikan dan membersihkan ruangan kelas setelah
belajar dan tidak boleh menyakiti binatang dan dilaksanakan secara rutin.
Selain dari hasil wawancara dan observasi dapat diperkuat dengan hasil
dokumentasi tentang nilai akhlak terhadap lingkungan yang di laksanakan di
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PAUD Karima Salama berikut ini adalah dokumentasi anak-anak menyirami
tanaman.
Gambar 4. Anak-anak merawat lingkungan sekolah
Dari hasil observasi, dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan
penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan dengan pembiasaan yaitu merawat
tanaman dengan menyirami di pagi hari dan membersihkan lingkungan ruang
kelas setelah selesai kegiatan pembelajaran.
Di luar kelas penanaman nilai akhlak tidak hanya dilaksanakan sesuai
dengan jadwal, namun penanaman nilai akhlak  ini bisa melekat padaa diri anak
diluar pembelajaran. Hal tersebut terbukti ketika anak-anak menemukan binatang
saat istirahat, dan apa yang telah anak terima dari yang pernah diajarkan guru,
anak-anak bisa melaksanakan di kehidupan seharinya.
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Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa dalam penanaman nilai
akhlak terhadap lingkungan saat anak-anak di luar kelas berikut ini:
Pada saat anak-anak istirahat, damar menemukan hewan laba-laba dipintu
mushola dan hewan tersebut akan diinjak oleh arya, namun raffa bilang
“awassssss arya ada laba-laba, jangan diinjak nanti ndak mati…” damar
bilang “mana-mana aku berani pegang”. Laba-laba itu pun dipegang oleh
damar, setelah itu rasman bilang “damar ini ada rumahnya, rumahnya
didekat pot bungaaaaa, bawa sini damarrrrr aio bawa sini”. Rafi pun
menyahut dia bilang “damar cepatttt bawa sini, km gak boleh nyiksa
binatangggg dosa taukkkk, nanti kamu di akhirat disakitin lhooooo…kamu
mau pow???? Aiooooo damar bawa sini, taruh di rumahnya” damar pun
bilang “ia..ia..aku taruh di rumahnya, minggir kamu fiiiiii” (CL.13).
Dari hasil data observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembiasaan penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan yang dilakukan oleh
anak-anak adalah menyayangi binatang laba-laba.
Gambar 5. Anak Menemukan Binatang Laba-Laba Dan Anak-Anak Menaruh Binatang Laba-Laba
Ke Rumahnya.
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Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa dikegiatan
penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan di luar kelas yaitu anak-anak
menyayangi binatang laba-laba. Di atas adalah hasil dokumentasi dari kegiatan di
luar kelas dalam penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan di PAUD Karima
Salama.
Dari hasil observasi, dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan
penanaman nilai akhlak terhadap lingkungan di luar kelas yaitu anak-anak
menyayangi binatang dengan tidak menyakiti binatang dan mengembalikan
binatang laba-laba tersebut di rumahnya.
Selain itu terdapat juga kegiatan yang diintegrasikan di dalam
pembelajaran yaitu:
Anak-anak mengerjakan LKS, anak-anak diminta untuk membedakan
mana perbuatan baik dan buruk terhadap tanaman dengan cara melingkari
tanaman tersebut yang menunjukkan gambar anak merawat tanaman (C.L
5).
Dari hasil data observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan yng
diintegrasikan di dalam pembelajaran penanaman nilai akhlak terhadap
lingkungan yang dilakukan oleh anak-anak adalah membedakan perbuatan baik
dan buruk terhadap tanaman.
Hal ini dapat diperkuat dengan hasil wawancara kepada guru kelas B1
berikut ini:
“Kami memberikan pemahaman tentang nilai akhlak selain praktik juga
kami integrasikan di dalam pembelajaran mbk, agar anak-anak bisa
berkreatif. Seperti anak-anak membedakan tempat ibadah, perbuatan baik
buruk terhadap tanaman dan hewan (CL.2)”
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Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa dikegiatan yng
diintegrasikan di dalam pembelajaran penanaman nilai akhlak terhadap
lingkungan di luar kelas yaitu anak-anak mengrjakan LKS dan membedakan baik
buruk terhadap tanaman.
Gambar 6. Membedakan baik buruk terhadap tanaman.
Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa dikegiatan yang
diintegrasikan di dalam pembelajaran penanaman nilai akhlak terhadap
lingkungan di luar kelas yaitu anak-anak mengerjakan LKS dan membedakan baik
buruk terhadap tanaman.
Dari hasil observasi, dokumentasi menunjukkan bahwa di dalam yang
diintegrasikan di pembelajaran kegiatan penanaman nilai akhlak terhadap
lingkungan yaitu anak-anak mengerjakan LKS dengan membedakan perbuatan
baik buruk terhadap tanaman.
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4. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Penanaman Nilai-
Nilai Akhlak
Pada subab ini, peneliti akan mendeskripsikan apa saja yang menjadi
faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai
akhlak di PAUD Karima Salama. Dari hasil wawancara maupun observasi.
a. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data tentang faktor penghambat
pada saat pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak yaitu sebagai berikut.
Peneliti memukan hambatan saat anak-anak yang datangnya terlambat,
anak tersebut tidak membaca iqro’. Sebenarnya ada kesempatan untuk
membaca iqro’ diwaktu istirahat, namun anak tersebut dalam kegiatan inti
masih belum selesai. Jadi anak tersebut tidak membaca iqro’ (CL. 6).
Dalam membaca iqro’ peneliti menemuka hambatan yaitu tidak
dilaksanakan setiap hari (CL. 7).
Dari data observasi, diperoleh data bahwa faktor penghambat dalam
pelaksanan religiousitas ini adalah ada beberapa anak yang datangnya terlambat,
mengerjakan LKS lama menjadikan anak ini tidak membaca iqro’. Selain itu
hambatan yang lainya juga tentang masalah membaca iqro’, bahwa dalam
membaca iqro’ ini tidak dilaksakan setiap hari.
Dari hasil observasi tersebut dapat diperkuat dengan data wawancara yaitu
sebagai berikut.
Yang pertama adalah waktu jika anak-anak datang terlambat anak tersebut
tidak bisa membaca iqro’, kami memberikan waktu dijam istirahat untuk
membaca iqro’ namun anak tersebut lama jika dikegiatan inti, jadi anak itu
tidak bisa membaca iqro’.
Membaca iqro’ hanya 3kali dalam seminggu, karena banyak kegiatan. 2
hari dalam seminggu digunakan untuk belajar membaca, agar anak-anak
bisa membaca.
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Yang kedua ada orang tua yang terlalu sibuk, jadi tidak ada waktu untuk
anak-anaknya yang terjadi anak-anaknya selalu tertinggal dari teman-
temanya. Seperti belum bisa iqro’, belum hafal bacaan sholat, hadist-hadist
doa sehari-hari. Karena orang tua belum ada kesadaran untuk mengulang
pembelajaran yang telah diberikan di sekolah. Pembiasaan-pembiasaan
yang di berikan dari sekolah tidak diulang di rumah, jadi pembiasaan yang
diberikan dari sekolah untuk anak akan sia-sia (CW. 3).
Dari hasil wawancara, dapat diperoleh data bahwa faktor pemghambat
dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak ini ada beberapa anak yang
datang terlambat, banyaknya kegiatan membaca iqro’ hanya 3kali dalam
seminggu dan yang terakhir kurangnya kesadaran orang tua untuk mengulang
pembelajaran yang diberikan di sekolah untuk diulag di rumah. Jadi pembiasaan
yang diberikan kepada anak-anak di sekolah akan sia-sia.
Dari hasil observasi dan wawancara, dapat diperoleh data tentang faktor
penghambat dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak yaitu anak yang
sering datang terlambat, banyaknya kegiatan menjadikan membaca iqro’ hanya
3kali dalam seminggu, kurangnya kesadaran orang tua dalam mengulang
pembelajaran yang diberikan di sekolah terutama dalam pembiasaan. Karena saat
membaca iqro’ masih ada anak yang belum bisa, hafan surat pendek, bacaan
sholat dan gerakan sholat. Disini orang tua kurang memperhatikan perkembangan
anak, kurang bisa membagi waktu untuk anak, orang tua hanya sibuk bekerja.
Seharusnya apa yang dibiasakan disekolah diulang dirumah agar anak-anak
mudah menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data tentang faktor pendukung
pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak di PAUD Karima Salama sebagai
berikut.
Faktor pendukung yang diperoleh saat penelitian yaitu adanya media-
media yang medukung dalam penanaman nilai-nilai akhlak, kualitas
pendidik yang baik. Guru menyediakan kotak infak disetiap hari jumat,
guru juga memberikan penilaian kepada anak-anak dihari itu juga seperti
guru membimbing anak membaca iqro’, hafalan doa sehari-hari, hafalan
bacaan sholat, hafalan hadist, Asmaulhusna, hafalan surat-surat pendek,
berdzikir, saat anak-anak wudhu, membimbing anak-anak saat sholat,
memberikan pemahaman dan memberikan contoh untuk menjaga
lingkungan. Seperti merawat tanaman, menyayangi binatang dan
membersihkan lingkungan kelas setelah selesai belajar (CL. 1, - CL. 15).
Dari hasil observasi, dapat diperoleh data bahwa faktor pendukung dalam
pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak ini yaitu guru yang menyediakan kotak
infak, guru memberikan penilaian kepada anak setiap hari, guru selalu
membimbing anak dalam anak membaca iqro’, hafalan doa sehari-hari, hafalan
bacaan sholat, hafalan hadist, Asmaul husna, hafalan surat-surat pendek,
berdzikir, saat anak-anak wudhu, membimbing anak-anak saat sholat, selain itu
memberikan pemahaman dan memberikan contoh untuk menjaga lingkungan.
Seperti merawat tanaman, menyayangi binatang dan membersihkan lingkungan
kelas setelah selesai belajar.
Dari hasil observasi tersebut, dapat diperkuat dengan data wawancara
yaitu sebagai berikut.
Dukungan didapat dari lingkungan yaitu orang tua dan masyarakat.
Dimana orang tua selalu mendukung kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah. Seperti anak selalu membawa uang
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infak dihari jumat, di bulan ramadhan yang kegiatannya selalu padat. Dari
pihak sekolah mengadakan kunjungan ke panti asuhan, pondok pesantren,
zakat, baksos untuk masyarakat yang kurang mampu. Dari kegiatan
tersebut orang tua sangat mendukung. Dari masyarakat juga mendukung
seperti kunjungan ke pondok pesantren, panti asuhan dan mengadakan
baksos di masyarakat untuk warga yang kurang mampu.
Selain itu juga pendidik yang berkualiatas, dimana pendidik ini harus
mempunyai pendidikan agama yang bagus dan pemahaman agama yang
bagus juga. Dengan hal ini agar anak-anak menjadi anak yang berakhlak
mulia, paham dengan agama dan menumbuhkan keyakinan yang ada
didalam diri anak.
Selanjutnya yaitu media. Media yang medukung disini seperti buku-buku
ceria tentang Nabi, Malaikat, Asmaul husna, tempelan dinding kelas yang
bernuansa religius.
Dan yang terakhir adalah sarana dan prasarana yang medukung, seperti
mushola dan tempat untuk wudhu (CL. 3).
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diperoleh data bahwa faktor
pendukung dalam pelaksanaan penanaman niali-niali akhlak yaitu orang tua dan
masyarakat yang selalau mendukung adanya kegiatan yang diadakan oleh pihak
sekolah. Seperti anak selalu membawa uang infak dihari jumat, di bulan ramadhan
yang kegiatannya selalu padat. Dari pihak sekolah mengadakan kunjungan ke
panti asuhan, pondok pesantren, zakat, baksos untuk masyarakat yang kurang
mampu. Pendidik yang berkualiatas, yang paham tentang agama. Selanjutnya
media yang mendukung untuk pembelajaran religiousitas, ruang kelas yang dihias
dan penuh tempelan yang bernuansakan religius, selain itu juga sarana dan
prasarana yang mendukung seperti adanya mushola dan tempat wudhu.
Dari hasil observasi dan wawancara dapat diperoleh data bahwa faktor
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran di PAUD Karima Salama adalah
orang tua, masyarakat yang selalu mendukung kegiatan yang direncanakan oleh
pihak sekolah, media yang lengkap untuk pembelajaran religiousitas, pendidik
63
yang berkualitas dan sarana prasarana yang mendukung pembelajaran
religiousitas seperti mushola dan tempat wudhu.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Nilai-nilai akhlak
Nilai yang diterapkan PAUD Karima Salama dalam pembelajaran ada 3
nilai akhlak yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan
akhlak terhadap lingkungan. Akhlak terhadap Allah dapat dilihat dalam indikator
dan aspek nilai agama dan moral yaitu “megucapkan doa-doa dan melakukan
ibadah” disini anak-anak melaksanakan ibadah sholat dhuha, sholat dhuhur,
membaca iqro’, hafalan doa, hafalan surat pendek, hafan hadist, hafalan Asmaul
Husna. Akhlak terhadap sesama manusia dapat dilihat dalam indikator dan aspek
nilai agama dan moral yaitu “berperilaku sesuai dengan ajaran agama yaitu tidak
boleh berkelahi, mendoakan orang sakit, saling tolong menolong” dalam hal ini
anak-anak diberi pemahaman bahwa sesama manusia tidak boleh saling benci,
harus tolong menolong, menghormati, mendoakan yang lagi sakit, menjenguk
yang lagi sakit. Akhlak terhadap lingkungan dapat dilihat dalam indikator dan
aspek nilai agama dan moral yaitu “menghargai diri sendiri, orang lain &
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan” disini anak-ank dberi
pemahaman bahwa harus menyayangi ciptaan Allah seperti hewan dan tumbuhan,
anak-anak juga diajarkan tentang merawat lingkungan merawat hewan.
Hasil di atas sesuai dengan pernyataan Milan Reanto (Nurul Zuriah 2007:
27-33) mengatakan bahwa secara garis besar nilai akhlak dapat dikelompokkan
menjadi 3 yakni sebagai berikut: (1) Akhlak terhadap Allah dengan mengenal
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Allah dan berperilaku kepada Allah yaitu dengan melaksanakan sholat, hafalan
doa-doa, membaca Al-Quran, (2) akhlak terhadap sesama manusia dimana akhlak
tersebut kita harus berbuat baik kepada diri sendiri, orang tua, orang yang lebih
tua, teman sebaya dan orang yang lebih muda (3) akhlak terhadap lingkungan
dimana akhlak ini manusia harus menjaga kelestarian lingkungan baik tumbuhan
maupun hewan.
2. Proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak
Pelaksanaan pembelajaran di PAUD Karima Salama merupakan suatu
proses belajar mengajar, dimana anak-anak belajar dan mengajar dilakukan oleh
guru. Di PAUD Karima Salama ini guru mentransfer ilmu kepada anak-anak,
namun tidak sekedar ilmu anak-anak juga diajarkan dalam praktiknya. Ada 3
peran guru di PAUD Karima Salama dalam pembelajaran religiousitas anak yaitu
sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nana Sudjana (1995: 21) mengatakan
bahwa proses belajar mengajar adalah proses belajar mengajar yang terjadi
interaksi antara guru sebagai pengejar dan siswa yang diajar. Dengan guru dan
anak saling berinteraksi dalam proses pembelajaran anak bisa mengetahui ilmu-
ilmu yang belum pernah di dapat dari yang belum tahu menjadi tahu. Guru
memberikan kegiatan dengan sadar dan sengaja memberikan kemungkinan serta
kondisi untuk tercapainya perubahan tingkah laku dan pertumbuhan anak didik
yang bersangkutan.
Nilai religiousitas terdapat 3 nilai yaitu aqidah, ibadah dan akhlak. Nilai
yang dikenalkan kepada anak-anak di PAUD Karima Salama adalah nilai akhlak.
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Dimana nilai-nilai akhlak dapat membentuk akhlak anak yang baik sesuai dengan
tuntunan agama. Nilai akhlak ada 3 yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. Seperti yang dikatakan
(Zuharini 2008: 15) pembelajaran religiousitas merupakan dasar dari
pembentukan akhlak karena landasan utama akhlak dalah agama. Sedangkan
menurut (Musthofa Al Goyani 1976: 315) bahwa pendidikan akhlak adalah
menanamkan akhlak yang utama, budi pekerti yang luhur serta didikan yang
mulia dalam jiwa anak sejak kecil.
a. Akhlak Terhadap Allah
1) Pembiasaan
Nilai akhlak yang ditanamkan kepada anak-anak dengan pembiasaan di
PAUD Karima Salam berupa, (a) Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur, di PAUD
Karima Salama terdapat nilai akhlak terhadap Allah salah satunya yaitu
melakasanakan sholat dhuha dan dhuhur. Sholat dhuha dan dhuhur ini
dilaksanakan setiap hari, guru membimbing dalam pelaksanaan sholat dhuhur.
Guru mengajarakan kepada anak-anak untuk praktik sholat dhuha dan dhuhur agar
anak-anak di kehidupan seharinya juga melakasanakan, dengan hal ini akan
tertanam nilai akhlak yang ada di dalam diri anak.
Membiasakan sholat harus dimulai sejak dini, walaupun sholat belum
diwajibkan untuk anak, namun alangkah baiknya anak disuruh menjalankan shalat
ketika sudah berusia mencapai tujuh tahun, dan hendaklah dipukul anak tersebut
bila tidak melaksanakan sholatnya. Sehingga pada usia sepuluh tahun anak
tersebut dapat terbiasa atau terlatih mengerjakan sholat, tanpa disuruh orang tua
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dan dengan sendirinya anak tersebut menjalankan shalatnya karena sudah
tertanam dalam diri anak tersebut.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Al-Hakim dan Abu Daud meriwayatkan
dari Ibnu Amr bin al-‘Ash ra. Rasulullah SAW bahwa beliau mengatakan
“Suruhlah anak-anak mu mengerjakan sholat apabila mereka sudah berumur tujuh
tahun dan pukullah mereka karena mereka meninggalkannya apabila umur mereka
sudah mencapai sepuluh tahun dan pisah pisahlah di antara mereka pada tempat
tidur.” (Sumber: Esti Romah).
Muhammad Fadillah & Mualifafu Khorida (2013: 177) menyatakan bahwa
metode pembiasaan sangat cocok digunakan pada umur 0-6 tahun.pertumbuhan
kecerdasan anak sampai umur enam tahun masih terkait dengan alat indranya.
Dapat dikatakan anak pada masa 0-6 tahun masih berfikir indrawi, artinya anak
belum memahami hal yang maknawi (abstrak). Oleh karena itu, pendidikan,
pembinaan iman, dan takwa anak belum dapat menggunakan kata-kata verbal
semata melainkan diperlukan contoh, teladan dan latihan.
Nilai akhlak terhadap Allah yang selanjutnya (2) hafalan asmaul husna,
Anak-anak di PAUD Karima Salama dalam pembelajaran religiousiatsa anak
tentang hafalan asmaul husna ini setiap minggunya harus hafal 10 asmaul husna.
Guru membimbing anak-anak untuk hafalan asmaul husna di kegiatan awal dan
kegiatan penutup agar anak-anak bisa hafal asmaul husna 10 dalam waktu 5 hari.
Guru dalam membimbing hafalan asmaul husna kepada anak-anak menggunakan
metode bernyanyi, karena dengan metode bernyanyi anak akan mudah menghafal
dan saat menghafal anak juga merasa semangat, ceria dan senang.
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Dengan anak-anak diajarkan menghafal asmaul husna sejak usia dini, agar
anak-anak mengetahui nama baik dan sifat mulia Allah. Dengan anak dilatih sejak
kecil anak akan percaya bahwa Allah itu ada dan dekat dengan manusia karena
dengan menghafal atau hafal asmaul husna dan mengamalkan niscahya akan
masuk surga. Jadi di PAUD Karima Salama ini ingin anak-anaknya bisa hafal
asmaul husna sejak dini agar dalam kehidupan kedepannya anak-anak akan
terbiasa mengucapkan atau menghafal dan mengamalkan asmaul husna dengan
baik.
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Sa’id bin ‘Ali 2005: 29) mengatakan
bahwa mengetahui asma’Nya dan menghafalnya merupakan dasar bagi semua
ilmu. Maka dari itu siapa yang meghafal asma’Nya dengan sebagai mana
mestinya niscaya ia menghafal seluruh ilmu. Sebab menghafal asma’Nya adalah
pokok menghafal seluruh maklumat, karena ia adalah bagian tuntutan asma’Nya
dan berhubungan dengannya.
2) Bercerita
Di PAUD Karima Salama dalam menanamkan nilai kepada Allah selain
pembiasaan ada juga bercerita, dengan kegiatan bercerita ini diharapkan anak-
anak akan tertarik untuk belajar. Kegiatan bercerita di PAUD Karima Salama
disebut dengan the best stories of quran adalah pembelajaran religiousitas anak
yang ada di PAUD Karima Salama, the best stories of Quran ini adalah kisah-
kisah teladan Al-Qurana untuk anak dimana guru dalam pembelajaran ini
menggunaka metode bercerita, guru bercerita tentang pemahaman asmaul husna
kepada anak-anak. Pembelajaran the best stories of Quran ini dilaksanakan setiap
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hari jumat sesudah sholat dhuhur. Pembelajaran religiousitas anak the best stories
of Quran seperti guru memberi pemahaman asmaul husna melalui cerita atau
kisah Nabi Yunus, Nabi Musa, Nabi Ibrahim dengan mukjizat diberikan.
Guru bercerita tentang Nabi Yunus yang dimakan ikan paus dan beliau
tidak meninggal. Karena Nabi Yunus saat dimakan ikan paus Nabi Yunus selalu
berdzikir kepada Allah dan mohon ampun kepada Allah. Nabi Yunus adalah
orang yang mulia, dan taat kepada Allah dengan ketaatannya Nabi Yunus pun
tidak mati saat dimakan ikan paus.
Dengan anak-anak mengikuti bercerita anak tentang the best stories of
Quran selain anak-anak menghafal asmaul husna, anak-anak juga akan paham
tentang arti asmaul husna dengan cerita-cerita yang diberikan guru untuk anak-
anak.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ahamad Taufik (2009: 83) mengatakan
bahwa menghafal asmaul husna tidak hanya menghafal sekedar menghafal,
namun mengetahui arti dan makna dari asmaul husna sehingga mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan fowler (1995:111)
menyatakan bahwa cerita dongeng yang didengarkan anak menciptakan suatu
ruang imajiner dimana anak boleh memproyeksikan segala daya fantasi dan
pergumulan batinyapada layar psikisnya dalam berbagi bentuk gambaran hati.
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
1) Pembiasaan
Nilai akhlak terhadap sesama manusia dengan pembiasaan yang
ditanamkan di PAUD Karima Salama yaitu anak-anak diberi pemahaman bahwa
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sesama teman atau sesama manusia harus saling tolong menolong, saling
menghormati. Guru memberikan pemahaman tentang hal tersebut agar anak-anak
dalam berperilaku kepada sesama manusia sesuai dengan nilai-nilai yang ada dan
bisa diterapakan sampai anak-anak menjalani kehidupan kedepannya.
Hal ini sesuai dengan hadits saling menyayangi bahwa “Orang mukmin
yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang paling baik akhlaknya,
berlapang dada serta bersahabat dan disahabati. Dan tiada kebaikan bagi ynag
tidak mau bersahabat dan disahabati”. Selain itu Allah juga menjalaskan dalam
Al-Qur’an “Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu seorang laki-
laki dan perempuan dan mejadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Al-Hujuraat: 13).
Abdul Majid & Dian Andayani (2011: 130) proses pembiasaan harus
dimulai dan ditanamkan kepada anak sejak dini. Sedangkan menurut Muhammad
Fadillah & Lilif Mualifafu Khorida (2013: 176-177) menyatakan bahwa
penerapan metode pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan anak untuk
mengerjakan hal-hal yang positif dalam keseharian mereka seperti berdoa sebelum
dan sesudah makan, makan dengan adab makan ynag baik, selalu mengucap dan
membalas salam, menghormati guru dan menyayangi teman, bangun pagi, antre
dengan teman,
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c. Akhlak Terhadap Lingkungan
1) Pembiasaan
Pembiasaan adalah cara guru untuk menanamkan nilai akhlak terhadap
lingkungan kepada anak-anak, agar anak-anak berpartisipasi langsung atau
melakukan secara langsung. Guru mengharapkan kepada anak-anak dengan cara
ini anak-anak bisa dan terbiasa menajaga lingkungan sekitarnya dengan baik. Di
PAUD Karima Salama ada beberapa pembiasaan terhadap lingkungan yang
dijarkan seperti menyirami tanaman, membersihkan ruangan kelas setelah
pembelajaran, tidak boleh menyakiti bintang. Akhlak terhadap lingkungan adalah
nilai dimana manusia harus menjaga dan melestarikan lingkungan baik tumbuhan
maupun hewan. Dengan anak diperkenalkan akhlak terhadap lingkungan agar
anak bisa menjaga tumbuhan dan hewan yang ada di sekitar lingkungan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifafu
Khorida, 2013 : 173) menyatakan bahwa hakikat pembiasaan sebenarnya
berintikan pengalaman. Oeh karena itu, pembiasaan efektif jika diterapkan pada
anak usia dini yang belum mengetahui baik buruk dari apa saja yang mereka
lakukan maupun yang mereka katakan. Perhatian anak-anak mudah beralih pada
hal-hal yang menarik disekitar lingkungan mereka.
Hal ini sejalan dengan firman Allah “…Dan berbuat baiklah sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan
dimuka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan” (Al-Qasas: 77).
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Selain anak-anak diberi pemahaman tentang melestarikan lingkungan
alam, guru juga memberikan pemahaman kepada anak-anak untuk menyayangi
bintang. Karena dengan menyayangi bintang kita juga akan disayang oelh Allah.
Guru juga memberikan pemahamna kepada anak-anak untuk tidak menyakiti
binatang karena binatang juga makhluk hidup dan ciptaan Allah.
Hal ini juga ditegaskan di Al-Quran bahwa “Binatang melata dan burung-
burung pun adalah umat seperti manusia juga, sehingga tidak boleh diperlakukan
secara aniyaya” (Al-An’am: 38).
3. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Penanaman Nilai-
Nilai Akhlak
Pada pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak anak terdapat peran kepala
sekolah, guru, orang tua dan masyarakat. Faktor pendukung dalam pembelajaran
relgiousitas anak yaitu adanya dukungan dari orang tua, pendidik yang baik,
masyarakat, media pembelajaran, sarana prasarana. Sedangkan dari faktor
pengahambat yaitu dari kurangnya kesadaran orang tua untuk memotivasi anak
dan mengulang kembali di rumah pembelajaran yang diberikan di sekolah,
kurangnya waktu.
Dengan demikian lembaga untuk mencapai tujuan pembelajaran,
hendaknya lembaga harus memiliki hubungan baik dengan orang tua agar
pertumbuhan dan perkembangan anak bisa diamati dengan baik. Dengan
hubungan yang baik antara sekolah dan orang tua, dalam menjalankan program
pembelajaran akan baik, dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Orang tua yang
kurang memotivasi anak dalam belajar perkembangan anak tidak akan baik. Jadi
akan menghambat dalam aspek perkebangan anak terutama pada aspek nilai
72
agama moral dan aspek pembiasaan religiousitas anak. Solusi untuk masalah
kurangnya orang tua dalam memotivasi anak dan mengulang kembali di rumah,
disampaikan kepada orang tua saat parenting atau rapat-rapat. Selain itu dari pihak
sekolah juga sudah memberikan buku penghubung untuk orang tua.
Selanjutnya masalah kurangnya waktu, sebenarnya sudah ada solusinya
yaitu membaca iqro’ saat istirahat. Namun hal tersebut juga kurang efisien karena
ada beberapa anak saat mengerjakan kegiatan inti juga lama, jadi untuk membaca
iqro’ disaat istirahat itu terlaksananya kurang maksimal. Mungkin akan lebih baik
lagi jika sekolah meminta kepada orang tua untuk mengantarkan anaknya dijam
yang lebih awal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak di PAUD Karima Salama
dimulai dari nilai-nilai akhlak, proses penanaman nilai-nilai akhlak, faktor
penghambat dan pendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak.
1. Nilai-nilai akhlak yang ada di PAUD Karima Salama terdapat 3 nilai
akhlak  yaitu  akhlak terhadap Tuhan, akhlak terhadap sesama manusia dan
akhlak terhadap lingkungan.
2. Proses penanaman nilai-nilai akhlak di PAUD Karima Salama
menggunakan metode pembiasaan dan bercerita. Pembiasaan di PAUD
Karima Salama dilaksanakan diawal kegiatan yang ditanamkan
ditanamkan berupa sholat dhuha, sholat dhuhur, membaca iqro’, hafalan
doa sehari-hari, hafalan hadits, hafalan surat pendek, hafalan asmaul
husna, merawat tanaman, saling tolong menolong, member salam dan
menajwab salam. Sedangkan dengan bercerita yaitu bercerita tentang baik
buruk, pemahaman asmaul husna, malaikat, mengenalkan sifat wajib Allah
dan biasanya disebut dengan the best stories of Quran.
3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penanaman nilai-nilai
akhlak, terdapat 2 fator penghambat dalam pelaksanaan nilai-nilai akhlak
di PAUD Karima Salama yaitu (1) waktu pelaksanaan pembelajaran dan
(2) kurangnya kesadaran orang tua untuk memotivasi anak dan mengulang
pembelajaran di rumah. Sedangkan fator pendukung adalah (1) lingkungan
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(masyarakat dan orang tua), (2) pendidik yang profesional, (3) media
pembelajaran dan (4) sarana prasarana.
B. Saran
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, sebagai
bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait
sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik di PAUD Karima Salama, sebaiknya penyampaian
perkembangan penanaman nilai-nilai akhlak ditambah dengan catatan-
catatan yang menjelaskan perkembangan anak di sekolah pada raport
harian secara mendetail, sehingga orang tua dapat lebih mengetahui
bagaimana dan sampai mana perkembangan anaknya di sekolah.
2. Mengadakan sosialisasi tentang pentingnya menerapkan penanaman niali-
nilai akhlak di rumah agar aspek nilai agama moral dan aspek pembiasaan
nilai-nilai akhlak anak dapat berkembang secara optimal.
3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di PAUD Karima Salama,
sebaiknya melakukan penelitian pada bulan yang terdapat hari besar
keagamaan, terutama pada bulan Ramadhan. Karena aspek nilai agama
moral yang diterapkan lebih banyak dan bisa mengetahui pelaksanaannya.
Di bulan Ramadhan di PAUD Karima Salama selama satu bulan penuh
pembelajaran religiousitas anak tanpa ada pembelajaran akademik dan
biasanya disebut sebagai pondok Ramadhan.
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LAMPIRAN I
SURAT-SURAT PENELITIAN
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LAMPIRAN II
KISI-KISI INSTRUMEN
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KISI-KISI INSTRUMEN
PELAKSANAAN PENANAMAN NILAI-NILAI AKHLAK
KELOMPOK 5-6 TAHUN
DI PAUD KARIMA SALAMA POTROJAYAN, MADUREJO,
PRAMBANAN
No. Pertanyaan
Penelitian
Kisi-Kisi Sumber
Data
Cara
Pengumulan
Data
1. Sejarah lembaga a. tanggal berdiri
b. latar belakang
berdirinya lembaga
Kepala
sekolah
Dokumen
2. Identitas
lembaga
a. Tujuan lembaga
b. Visi misi
c. Jumlah anak, guru
dan karyawan
Kepala
sekolah
Dokumen,
wawancara
3. Fasilitas
Lembaga
a. Jumlah kelas
b. Halaman
c. APE
d. Kamar mandi
e. Perpustakaan
f. Kantor
g. UKS
h. Dapur
Kepala
sekolah
dokumen,
observasi
4. Kerjasama a. Kerjasama dengan
orang tua
b. Kerjasama dengan
masyarakat
Kepala
sekolah
Wawancara
6. Pelaksanaan
Penanaman
Nilai-Nilai
Akhlak
a. Kegiatan pra
sekolah
b. Kegiatan awal
c. Kegiatan inti
d. Istirahat
e. Kegiatan akhir
f. Strategi
pembelajaran
g. Metode
pembelajaran
Guru, anak Observasi
(foto, videi,
catatan
lspangan)
dokumentasi,
wawancara
8. Faktor
penghambat dan
a. Faktor penghambat
b. Faktor pendukung
Kepala Wawancara,
observasi
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pendukung
pelaksanaan
penanaman
nilai-nilai
akhlak
sekolah
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LAMPIRAN III
PEDOMAN WAWANCARA
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PEDOMANWAWANCARA KEPALA SEKOLAH
PELAKSANAAN PENANAMAN NILAI-NILAI AKHLAK
KELOMPOK 5-6 TAHUN
DI PAUD KARIMA SALAMA POTROJAYAN, MADUREJO,
PRAMBANAN
No Pertanyaan Deskripsi
1 Bagaimana sejarah berdirinya PAUD
Karima Salama Potrojayan, Madurejo,
Prambanan?
2 Apa tujuan berdirinya PAUD Karima
Salama Potrojayan, Madurejo,
Prambanan?
3 Apa visi dan misi PAUD Karima Salama
Potrojayan, Madurejo, Prambanan?
4 Apakah ada kerjasama dengan orang tua
dalam penanaman nilai-nilai akhlak?
Kalau ada, apa saja bentuk kerjasamanya?
5 Apakah ada kerjasama dengan masyarakat
dalam penanaman nilai-nilai akhlak?
Kalau ada, apa saja bentuk kerjasamanya?
6 Berapa jumlah anak, guru, karyawan di
PAUD Karima Salama Potrojayan,
Madurejo, Prambanan?
7 Apa arti penting penanaman nilai-nilai
akhlak kelompok B di PAUD Karima
Salama Potrojayan, Madurejo,
Prambanan?
8 Apa saja nilai-nilai akhlak kelompok B di
PAUD Karima Salama Potrojayan,
Madurejo, Prambanan?
9 Apa saja nilai akhlak yang dibangun pada
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No Pertanyaan Deskripsi
anak?
10 Bagaimana aspek perkembangan nilai
agama dan moral yang dikembangkan?
Mengacu pada Permendiknas Nomor 58
Tahun 2009 atau ada pengembangan dari
lembaga sekolah?
11 Apa saja faktor penghambat pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak kelompok B
di PAUD Karima Salama Potrojayan,
Madurejo, Prambanan?
12 Apa saja faktor pendukung dalam
pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak
kelompok B di PAUD Karima Salama
Potrojayan, Madurejo, Prambanan?
Yogyakarta , Pukul :
Pewawancara
Titin Nurhidayah
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PEDOMANWAWANCARA GURU KELAS
PELAKSANAAN PENANAMAN NILAI-NILAI AKHLAK
KELOMPOK 5-6 TAHUN
DI PAUD KARIMA SALAMA POTROJAYAN, MADUREJO,
PRAMBANAN
No Pertanyaan Deskripsi
1. Apa saja nilai-nilai akhlak kelompok B di
PAUD Karima Salama Potrojayan,
Madurejo, Prambanan?
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak?
3. Apa saja pembiasaan yang dilakukan
dalam rangka penanaman nilai-nilai
akhlak?
4. Strategi pembelajaran apa yang digunakan
dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai
akhlak?
5. Metode pembelajaran apa yang digunakan
dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai
akhlak?
Yogyakarta , Pukul :
Pewawancara
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LAMPIRAN IV
PEDOMAN OBSERVASI
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PEDOMAN OBSERVASI
PELAKSANAAN PENANAMAN NILAI-NILAI AKHLAK
KELOMPOK 5-6 TAHUN
DI PAUD KARIMA SALAMA POTROJAYAN, MADUREJO,
PRAMBANAN
No Objek Deskripsi
1. Pelaksanaan penanaman nilai-
nilai akhlak
a. Kegiatan pra pembelajaran
b. Kegiatan awal
c. Kegiatan inti (strategi &
metode)
d. Istirahat
e. Kegiatan penutup
2. Faktor penghambat dan
pendukung dalam  pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak.
a. Faktor penghambat
b. Faktor pendukung
Yogyakarta, Pukul :
Observer
Titin Nurhidayah
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LAMPIRAN V
STUDI DOKUMEN
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DAFTAR DOKUMEN PELAKSANAAN PENANAMAN NILAI-NILAI
AKHLAK KELOMPOK 5-6 TAHUN
DI PAUD KARIMA SALAMA POTROJAYAN, MADUREJO,
PRAMBANAN
No Komponen Dokumen Keterangan Deskripsi
Ada Tidak
1. Studi Dokumen
a. Kurikulum / Prosem
b. Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM)
c. Rencana Kegiatan Harian
(RKH)
d. Media Pembelajaran
e. Penilaian Pembelajaran
PAUD Karima Salama
2. Daftar Inventaris PAUD Karima Salama
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LAMPIRAN VI
CATATAN WAWANCARA
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Catatan wawancara
Kode Data : C.W. 3
Hari / Tanggal : Selasa 9 2016
Waktu : 13.00 – 13.15 WIB
Tempat : Kantor
Sumber : bunda Anna (Kepala Sekolah)
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi
1. Bagaimana sejarah
berdirinya PAUD
Karima Salama?
PAUD Karima Salama didirikan oleh kepala
sekolah TK Prima Gama Yogyakarta, saya (Anna
Kurniawati) di prima gama selama 9tahun. Karena
saya mampu mendirikan lembaga sendiri, saya
mendirikan lembaga di Prambanan. Jika dilihat, di
wilayah prambanan ini belum ada lembaga PAUD
yang latar belakangnya agama. Sebenarnya sudah
ada, namun belum maksimal. Jadi saya ingin
mendirikan lembaga PAUD di prambanan ini
dengan latar belakang agama, namun tidak
membedakan kelompok seperti NU,
Muhammadiyah. Lembaga yang saya dirikan
welcome untuk kelompok siapa aja, yang
terpenting dari lembaga ini ingin membentuk
pribadi anak yang agamis memiliki akhlakhul
qarimah. PAUD Karima Salama berdiri pada
tanggal 20 Desember 2009 di Potrojayan,
Madurejo, Prambanan, Sleman.
 PAUD Karima Salama didirikan oleh Anna
Kurniawati kepala sekolah TK Prima Gama
Yogyakarta.
 PAUD Karima Salama berdiri pada tanggal 20
Desember 2009.
 Anna Kurniawati ingin membentuk anak yang
agamis, cerdas dan pintar.
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2. Apa tujuan pendirian
PAUD Karima
Salama?
Tujuan dari didirikannya PAUD Karima Salama
adalah yang pertama Tujuan umum dari PAUD
Karima Salama yaitu “Ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) agar terlahir sumber daya manusia
dimasa mendatang yang religius, cerdas dan
berkualitas, serta secara fisik maupun rohani serta
ceria dalam hidup dan kehidupannya disetiap
jenjang dasar, menengah dan tingkat lanjut”.
Tujuan khusus dari PAUD Karima Salama yaitu
“(1) Menjadi sarana pembelajaran bagi anak usia
dini (2) Memberikan penyadaran kepada
masyarakat akan arti penting pendidikan anak usia
dini (3) Memberikan pelayanan asah, asuh, asih
kepada anak usia dini dengan konsep “learning by
doing and experiencing” (4) Memberikan
pengasuhan yang islami sejak dini disertai
stimulasi ilmu pemgetahuan dan teknologi sesuai
tahap perkembangan anak (5) Memberikan rasa
aman dan nyaman bagi keluarga yang beraktifitas
di kantor selama penitipan putra-putrinya (5)
Membentuk kepribadian anak yang islami sejak
dini, cakap dalam hidup dan kehidupannya dengan
kasih sayang yang ikhlas dalam pengasuhannya
guna tercapainya tujuan pendidikan nasional”
Tujuan dari didirikannya PAUD Karima Salama
adalah yang pertama Tujuan umum dari PAUD
Karima Salama yaitu “Ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) agar terlahir sumber daya manusia dimasa
mendatang yang religius, cerdas dan berkualitas,
serta secara fisik maupun rohani serta ceria dalam
hidup dan kehidupannya disetiap jenjang dasar,
menengah dan tingkat lanjut”.
Tujuan khusus dari PAUD Karima Salama yaitu “(1)
Menjadi sarana pembelajaran bagi anak usia dini (2)
Memberikan penyadaran kepada masyarakat akan
arti penting pendidikan anak usia dini (3)
Memberikan pelayanan asah, asuh, asih kepada anak
usia dini dengan konsep “learning by doing and
experiencing” (4) Memberikan pengasuhan yang
islami sejak dini disertai stimulasi ilmu pemgetahuan
dan teknologi sesuai tahap perkembangan anak (5)
Memberikan rasa aman dan nyaman bagi keluarga
yang beraktifitas di kantor selama penitipan putra-
putrinya (5) Membentuk kepribadian anak yang
islami sejak dini, cakap dalam hidup dan
kehidupannya dengan kasih sayang yang ikhlas
dalam pengasuhannya guna tercapainya tujuan
pendidikan nasional”
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3. Apa ada kerjasama
dengan orang tua
dalam penanaman
nilai-nilai akhlak?
Dalam kerjasama dengan orang tua kami
menggunakan buku penghubung atau raport
harian, dimana di dalam buku penghubung itu
berisikan perkembangan anak selama satu hari di
sekolah dan dibuku penghubung juga diisi saran
untuk orang tua agar orang tua mengulang di
rumah pembelajaran yang diberikan di sekolah.
Selain itu jika dari sekolah mengadakan acara
seperti baksos, kita kerjasama dengan orang tua
yaitu material baksos.
Dalam kerjasama dengan orang tua kami
menggunakan buku penghubung atau raport harian,
dimana di dalam buku penghubung itu berisikan
perkembangan anak selama satu hari di sekolah dan
dibuku penghubung juga diisi saran untuk orang tua
agar orang tua mengulang di rumah pembelajaran
yang diberikan di sekolah. Selain itu jika dari sekolah
mengadakan acara seperti baksos, kita kerjasama
dengan orang tua yaitu material baksos.
4. Apa ada kerjasama
dengan masyarakat
dalam penanaman
nilai-nilai akhlak?
Kerjasama dengan masyarakat itu seperti saat
bulan ramadhan. Karena dibulan ramadhan
banyak agenda-agenda, seperti baksos, kunjungan
kepesantren, kunjungan ke panti asuhan. Kalau
baksos itu setengahnya di warga potrojayan dan
yang setengah di desa-desa lain. Kami biasanya
baksos bahan-bahan kebutuhan pokok.
Kerjasama dengan masyarakat itu seperti saat bulan
ramadhan. Karena dibulan ramadhan banyak agenda-
agenda, seperti baksos, kunjungan kepesantren,
kunjungan ke panti asuhan. Kalau baksos itu
setengahnya di warga potrojayan dan yang setengah
di desa-desa lain. Kami biasanya baksos bahan-bahan
kebutuhan pokok.
6. Apa ati penting
penanaman nilai-nilai
akhlak di PAUD
Karima Salama?
Usaha untuk memberikan mengenalkan nilai-nilai
akhlak sejak anak usia. Agar anak-anak
mempunyai akhlak yang baik sesuai dengna
agama. Menjadikan anak-anak mengetahui
perintah Allah dan menjauhi larangan Allah.
Dengan hal ini anak-anak dalam kehidupan
seharinya akan
baik.
 Memberikan atau mengajarkan nilai-nilai akhlak
sejak anak usia dini.
 Membentuk anak yang agamis.
7. Apa saja nilai-nilai Berdasarkan program semester nilai yang Nilai-nilai akhlak di PAUD Karima Salama:
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akhlak di PAUD
Karima Salama?
diterapkan PAUD Karima Salama dalam
pembelajaran adalah akhlak terhadap Allah,
akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak
terhadap lingkungan. Akhlak terhadap Allah dapat
dilihat dalam indikator dan aspek nilai agama dan
moral yaitu “megucapkan doa-doa dan melakukan
ibadah” disini anak-anak melaksanakan ibadah
sholat dhuha, sholat dhuhur, membaca iqro’,
hafalan doa, hafalan surat pendek, hafan hadist,
hafalan Asmaul Husna. Akhlak terhadap sesama
manusia dapat dilihat dalam indikator dan aspek
nilai agama dan moral yaitu “berperilaku sesuai
dengan ajaran agama yaitu tidak boleh berkelahi,
mendoakan orang sakit, saling tolong menolong”
dalam hal ini anak-anak diberi pemahaman bahwa
sesama manusia tidak boleh saling benci, harus
tolong menolong, menghormati, mendoakan yang
lagi sakit, menjenguk yang lagi sakit. Akhlak
terhadap lingkungan dapat dilihat dalam indikator
dan aspek nilai agama dan moral yaitu
“menghargai diri sendiri, orang lain & lingkungan
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan” disini
anak-ank dberi pemahaman bahwa harus
menyayangi ciptaan Allah seperti hewan dan
tumbuhan, anak-anak juga diajarkan tentang
merawat lingkungan merawat hewan
 Akhlak terhadap Allah dapat dilihat dalam
indikator dan aspek nilai agama dan moral
yaitu “megucapkan doa-doa dan melakukan
ibadah” disini anak-anak melaksanakan
ibadah sholat dhuha, sholat dhuhur,
membaca iqro’, hafalan doa, hafalan surat
pendek, hafan hadist, hafalan Asmaul Husna.
 Akhlak terhadap sesama manusia dapat
dilihat dalam indikator dan aspek nilai agama
dan moral yaitu “berperilaku sesuai dengan
ajaran agama yaitu tidak boleh berkelahi,
mendoakan orang sakit, saling tolong
menolong” dalam hal ini anak-anak diberi
pemahaman bahwa sesama manusia tidak
boleh saling benci, harus tolong menolong,
menghormati, mendoakan yang lagi sakit,
menjenguk yang lagi sakit.
 Akhlak terhadap lingkungan dapat dilihat
dalam indikator dan aspek nilai agama dan
moral yaitu “menghargai diri sendiri, orang
lain & lingkungan sekitar sebagai rasa syukur
kepada Tuhan” disini anak-ank dberi
pemahaman bahwa harus menyayangi
ciptaan Allah seperti hewan dan tumbuhan,
anak-anak juga diajarkan tentang merawat
lingkungan merawat hewan
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8. Apa saja nilai akhlak
yang dibangun pada
anak?
Nilai akhlak yang dibangun pada anak itu akhlak
terhadap Allah yaitu dengan mengenal sifat wajib
Allah, menjalankan perintah Allah seperti sholat.
Akhlak terhadap sesama manusia sopan terhadap
orang yang tua, teman sebaya, saling menolong,
mendoakan orang yang baru sakit. Selanjutnya
akhlak terhadap lingkungan yaitu mengejarkan
anak-anak untuk merawat tanaman seperti
member air, dan merawat atau menyayangi
binatang. Jika melihat binatang  seperti walang,
laba-laba tidak boleh menyiksa.
Nilai akhlak yang dibangun:
 Akhlak terhadap Allah.
 Akhlak terhadap sesama manusia.
 Akhlak terhadap lingkungan.
9. Bagaimana aspek
perkembangan nilai
agama moral yang
dikembangkan?
Mengacu pada
permendiknas nomor
137 & 146 tahun 2013
Kami mengacu pada permendiknas nomor 137 &
146 tahun 2013. Namun kami juga
mengembangkan aspek tersebut. Seperti
pembiasaan religiousitas anak kami
mengembangkan sendiri.
Kami mengacu pada permendiknas nomor 137 & 146
tahun 2013.
11. Apa saja faktor
pemghambat
pelaksanaan
pembelajaran
religiousitas anak di
PAUD Karima Salam?
Yang pertama adalah waktu jika anak-anak datang
terlambat anak tersebut tidak bisa membaca iqro’,
kami memberikan waktu dijam istirahat untuk
membaca iqro’ namun anak tersebut lama jika
dikegiatan inti, jadi anak itu tidak bisa membaca
iqro’. Membaca iqro’ hanya 3kali dalam
seminggu, karena banyak kegiatan. 2hari dalam
seminggu digunakan untuk belajar membaca, agar
Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
religiousitas anak:
 Masalah waktu.
 Orang tua yang sibuk kerja, jadi kesadaran untuk
memotivasi anak kurang.
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anak-anak bisa membaca.
Yang kedua ada orang tua yang terlalu sibuk, jadi
tidak ada waktu untuk anak-anaknya yang terjadi
anak-anaknya selalu tertinggal dari teman-temanya.
Seperti belum bisa iqro’, belum hafal bacaan sholat,
hadist-hadist doa sehari-hari. Karena orang tua
belum ada kesadaran untuk mengulang
pembelajaran yang telah diberikan di sekolah.
Pembiasaan-pembiasaan yang di berikan dari
sekolah tidak diulang di rumah, jadi pembIasaan
yang diberikan dari sekolah untuk anak akan sia-sia.
12. Apa saja faktor
pendukung dalam
pembelajaran
religiousitas anak di
PAUD Karima
Salama?
Dukungan didapat dari lingkungan yaitu orang tua
dan masyarakat. Dimana orang tua selalu
mendukung kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah. Seperti anak
selalu membawa uang infak dihari jumat, di bulan
ramadhan yang kegiatannya selalu padat. Dari
pihak sekolah mengadakan kunjungan ke panti
asuhan, pondok pesantren, zakat, baksos untuk
masyarakat yang kurang mampu. Dari kegiatan
tersebut orang tua sangat mendukung. Dari
masyarakat juga mendukung seperti kunjungan ke
pondok pesantren, panti asuhan dan mengadakan
baksos di masyarakat untuk warga yang kurang
mampu.
Faktor pendukung dalam pembelajaran religiousitas
anak:
 Dari lingkungan yaitu orang tua dan masyaraka.
 Pendidik yang berkualialitas.
 Media yang yang mendukung.
 Sarana prasarana yang lengkap.
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Selain itu juga pendidik yang berkualiatas, dimana
pendidik ini harus mempunyai pendidikan agama
yang bagus dan pemahaman agama yang bagus
juga. Dengan hal ini agar anak-anak menjadi anak
yang berakhlak mulia, paham dengan agama dan
menumbuhkan keyakinan yang ada didalam diri
anak.
Selanjutnya yaitu media. Media yang medukung
disini seperti buku-buku ceria tentang Nabi,
Malaikat, Asmaul husna, tempelan  dinding kelas
yang bernuansa religius.
Dan yang terakhir adalah sarana dan prasarana
yang medukung, seperti mushola dan tempat
untuk wudhu
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LAMPIRAN VII
CATATAN LAPANGAN
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Catatan Lapangan 1
Kode Data : C.L 1
Hari, Tanggal : Senin 11 Januari 2016
Waktu : 07.00 – 13.00
Lokasi : PAUD Karima Salama Potrojayan, Madurejo, Prambanan
Kelas : B
Jumlah Anak : 44 Anak
Tema : Kendaraan
Pukul 07.00 sudah ada beberapa anak yang datang ke sekolah. Anak-anak
mengucapakan salam dan bersalaman dengan gurunya yang berada di depan pintu
gerbang. Panggilan untuk guru yang ada di PAUD Karima Salama Potrojayan
adalah Bunda, karena dari tujuan sekolah sendiri adalah mencipatakan sekolah
menjadi rumah kedua bagi anak-anak. Anak-anak yang kelas B langsung naik ke
lantai 2 atau ke kelas, anak-anak meletakkan sepatu, tas, tempat minum di tempat
yang sudah disediakan oleh sekolah. Anak-anak yang datangnya pagi biasanya
mereka bermain dahulu sebelum pra pembelajaran dimulai, guru meminta kepada
anak-anak untuk mengumpulkan buku penghubung atau rapot harian. Tepat pukul
07.15 pra  pembelajaran dimulai. Pra pembelajaran yang dilakukan adalah dengan
anak-anak membaca iqro’, dalam membaca iqro’ ini bunda memberikan kepada
anak-anak secara personal biasanya dalam membaca iqro’ ini dibagi 2 kelompok
yang perempuan membaca iqro’ terlebih dahulu dan yang laki-laki bermain.
Disini kelas B ada dua kelas yaitu B1 dan B2, namun dalam kegiatan
pembelajaran dll dijadikan satu. Pukul 08.00 anak-anak toilet training, anak-anak
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dibiasakan harus mengantri dan saling bergantian antara yang laki-laki dan
perempuan, setelah toilet training anak-anak minum terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai.
Pukul 08.15 kegiatan pra pembelajaran selesai. Selanjutnya
persiapan untuk memulai kegiatan awal, anak-anak kelas B1 dan B2 masuk
ke mushola untuk kegiatan awal. Kegiatan awal dimulai pukul 08.30
langsung saja guru mengucapkan salam kepada anak-anak dan bernyanyi,
setelah itu anak-anak diajak guru untuk berdoa. Doa-doa yang dibaca adalah
syahadat, Al-Fatihah, doa sebelum belajar, Al-Qodar, Al-Maun, hadist
sholat adalah tiang agama, hadist sesama muslim, hadist senyum, hadist
surga dibawah telapak kaki ibu, Asmaulhusna 11-20. Apabila ada anak yang
tidak berdoa dan bercerita dengan temannya guru meminta kepada anak
tersebut untuk di luar ruangan dan berdoa sendiri namun masih di damping
guru yang lain. Setalah selesai berdoa guru menjeaskan kegiatan yang akan
dilakukan hari ini, guru dan anak saling bercakap-cakap tentang tema hari
adalah kendaraan dan sub temanya mobil. Guru bercakap-cakap dengan
anak-anak tentang apa saja bentuk mobil itu?? Warnanya apa saja?? Jenis
mobi?. Guru menjelaskan bahwa kegiatan hari ini ada tiga kegiatan yaitu
menjimplak gambar mobil, member warna “adab tidak baik dan hijau adab
baik”, mengelompokkan nama kendaraan menurut jalannya (darat, udara,
laut). Selesai menjelaskan kegiatan hari ini guru membagikan LKS kepada
anaka-anak, setelah itu anak-anak menaruh diloker atau raknya kemudian
anak-anak persiapan untuk praktik sholat dhuha.
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Pukul 08.45 kegiatan awal selesai. Selanjutnya kegiatan inti,
sebelum anak-anak melakukan pembelajaran anak-anak mempersiapkan
sholat dhuha. Anak-anak mengantri dalam berwudhu satu persatu. Setelah
itu masuk mushola yang perempuan mengenakan mukena terlebih dahulu
(mengenakan sendiri) yang laki-laki duduk dengan rapi, karena teman yang
lain belum selesai mengantri wudhu guru mengejak anak-anak yang ada di
dalam mushola untuk sholawat nabi hal ini dilakukan agar anak-anak tidak
ramai tidak lari-larian. Kemudian guru meminta satu anak (laki-laki) untuk
iqamah. Anak-anak yang lain mendengarkan dan pada saat lafal khayya alal
falah, anak-anak berdiri bersiap untuk melaksanakan sholat dhuha. Setelah
semua anak siap untuk sholat dhuha, guru membenarkan shafnya dan
memberitahu surat apa yang akan dibaca. Dalam praktik sholat dhuha ini
kelas B1 dan B2 menjadi satu.
Kira-kira pukul 09.00 praktik sholat dhuha dilakukan, dalam praktik
sholat dhuha ini tetap di bimbing oleh guru kelasnya. Doa-doa yang
dilafalkan keras dan bersama-sama. Pertama adalah niat sholat dhuha,
kemudian takbir, membaca doa iftitah, Al-Fatihah, Al-Qodar, ruku’ dengan
bacaan ruku’, iktidal, sujud dengan bacaan sujud, duduk diantara dua sujud
dengan bacaannya, sujud dengan bacaan sujud kemudian berdiri lagi, dan
membaca Al-Fatihah, surat Al-Kafirun, ruku’ dengan bacaan ruku’, iktidal,
sujud dengan bacaan sujud, duduk diantara dua sujud dengan bacaannya,
sujud dengan bacaan sujud kemudian duduk attakhiat akhir dan doa
attakhiat awal dan akhir kemudian salam.
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Setelah anak-anak selesai praktik sholat dhuha, guru mengejak anak-
anak untuk berdzikir, yaitu membaca istiqfar 3kali, tasbih 7kali, tahmid
7kali, takbir 7kali. Setelah itu guru mengajak anak-anak untuk membaca
doa-doa setelah sholat dhuha, sholawat nabi, doa untuk kedua orang tua
beserta artinya, doa kebaikan dunia dan akhirat beserta artinya. Kemudian
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu-lagu islami yaitu rukun islam, rukun
iman, tepuk anak sholeh, tepuk malaikat. Setelah itu anak-anak melipat
mukena dan menaruhnya di rak. Setelah menaruh mukena anak-anak cuci
tangan masuk di ruang makan (snack time) duduk dengan rapi, guru
memimpin doa sebelum makan, anak-anak makan snack, doa sesudah
makan.
Pukul 09.15 kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan inti ini anak-
anak dibagi dalam empat kelompok setiap kelompok terdapat 10 anak ada
juga yang 12 anak karena jumlah kelas B ada 44 anak. Ruangan yang
digunakan adalah kelas B1, B2, ruang makan, mushola. Dalam menempati
ruangan ini selalu roling atau bergantian di setiap harinya. Kegiatan inti hari
ini  yaitu menjiplak gambar mobil, memberi warna “adab baik warna hijau
dan adab buruk warna merah”, mengelompokkan nama kendaraan menurut
jalannya (darat, udara, laut). Di kegiatan ini masih ada anak yang
kebingungan untuk mengelompokkan nama kedaraan terutama laut. Karena
ada nama kendaraan yang di laut itu getek disitu anak-anak masih bingung.
Pukul 10.45 anak-anak bermain bebas, biasanya anak-anak hanya
bermain di lantai dua yaitu ayunan, balok, lego anak-anak jarang bermain di
lantai bawah. Pukul 11.00 anak-anak mandi siang, disini di bagi menjadi 2
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laki-laki dan perempuan mereka saling bergantian. Semisal yang mandi laki-
laki dahulu yang perempuan bermain dan sebaliknya. Sebelum madi anak-
anak mengambil tasnya kemudian duduk rapi didepan kamar mandi, 1 guru
mendampingi anak-anak saat mandi. Guru meminta anak-anak untuk
berdoa, doanya yaitu doa melepas pakaian, doa masuk kamar mandi, doa
keluar kamar mandi, doa memakai pakaian. Setalah itu anak-anak melepas
baju dan mandi. Disini anak-anak juga diajarkan mandiri yaitu untuk mandi
sendiri, memakai baju sendiri. Setelah anak-anak selesai mandi anak-anak
manaruh tasnya dan kemudian masuk di ruang makan duduk rapi, sambil
menunggu anak-anak perempuan mandi. Setalah selesai mandi anak-anak
perempuan juga masuk di ruang makan dan duduk rapi. Guru memimpin
doa makan, guru memberikan makan siang kepada anak-anak satu persatu
dari mulai yang anteng. Disini guru juga meminta kepada anak-anak kalau
makan harus sampai habis tidak boleh sisa, dan anak-anak juga diajarkan
mandiri karena anak makan sendiri.
Pukul 11.45 selesai bermain, mandi, makan. Selanjutnya anak-anak
tiduran di mushola atau membaca-baca buku cerita di dalam mushola. Pukul
12.00 anak-anak persiapan sholat dhuhur, anak-anak mengembil air wudhu
saling bergantian. Setelah itu masuk mushola yang perempuan mengenakan
mukena terlebih dahulu (mengenakan sendiri) yang laki-laki duduk dengan
rapi, karena teman yang lain belum selesai mengantri wudhu guru mengejak
anak-anak yang ada di dalam mushola untuk sholawat nabi hal ini dilakukan
agar anak-anak tidak ramai tidak lari-larian. Kemudian guru meminta satu
anak (laki-laki) untuk adzan setelah itu iqamah. Anak-anak yang lain
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mendengarkan dan pada saat lafal iqomah khayya alal falah, anak-anak
berdiri bersiap untuk melaksanakan sholat duhur. Setelah semua anak siap
untuk sholat duhur, guru membenarkan shafnya dan memberitahu surat apa
yang akan dibaca, disini anak kelas B1 dan B2 menjadi satu.
Pukul 12.15 anak-anak sholat duhur dengan dibimbing satu guru.
Doa-doa yang dilafalkan keras dan bersama-sama. Pertama adalah niat
sholat dhuha, kemudian takbir, membaca doa iftitah, Al-Fatihah, Al-Qodar,
ruku’ dengan bacaan ruku’, iktidal, sujud dengan bacaan sujud, duduk
diantara dua sujud dengan bacaannya, sujud dengan bacaan sujud kemudian
berdiri lagi, dan membaca Al-Fatihah, surat Al-Kafirun, ruku’ dengan
bacaan ruku’, iktidal, sujud dengan bacaan sujud, duduk diantara dua sujud
dengan bacaannya, sujud dengan bacaan sujud, duduk attakhiat awal
kemudian berdiri lagi Al-Fatihah, surat Al-Fiil, ruku’ dengan bacaan ruku’,
iktidal, sujud dengan bacaan sujud, duduk diantara dua sujud dengan
bacaannya, sujud dengan bacaan sujud kemudian berdiri lagi Al-Fatihah,
surat Al-Lahab, ruku’ dengan bacaan ruku’, iktidal, sujud dengan bacaan
sujud, duduk diantara dua sujud dengan bacaannya, sujud dengan bacaan
sujud kemudian  doa attakhiat awal dan akhir kemudian salam. Setelah
anak-anak selesai sholat duhur , guru mengejak anak-anak untuk berdzikir,
yaitu membaca istiqfar 3kali, tasbih 7kali, tahmid 7kali, takbir 7kali. Setelah
itu guru mengajak anak-anak untuk membaca doa-doa setelah sholat dhuha,
sholawat nabi, doa untuk kedua orang tua beserta artinya, doa kebaikan
dunia dan akhirat beserta artinya.
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Setelah anak-anak selesai praktik sholat duhur guru bercerita tentang
1 nama Asmaulhusna dari 99 Asmaulhusna yaitu “ Asalam = penyelamat”
disini guru bercerita bahwa Allah SWT itu maha penyelamat. Guru bercerita
tentang nabi yunus yang ditelan ikan paus. Nabi yunus ini mengajak
penduduk yang berada diwilayah itu untuk beriman kepada Allah SWT
namun, penduduk tersebut menolak ajakan nabi yunus. Nabi yunus marah
kepada penduduk karena tidak mau diajak untuk menyembah Allah SWT,
nabi yunus bilang jika tidak beriman kepada Allah akan mendapatkan azab,
walapun nabi yunus sudah bilang seperti itu namun, penduduk tetap tidak
mau beriman mereka tetap menyembah berhala. Setelah nabi yunus marah
kemudian nabi pergi ke arah pantai kemudian menaiki kapal. Namun,
sebuah badai datang. Ombak lautan menjadi sangat dahsyat, angin
berhembus begitu kencang kapal yang penuh muatan itu oleng dan nyaris
tenggelam. Penumpang kapal kemudian membuan muatan untuk
meringankan beban, namun masih juga oleng. Sehingga para penumpang
berunding untuk menentukan salah satu dari mereka yang dibuang ke laut.
Undian tersbut dilakukan dan ternyata jatuh kepada nabi yunus.
Namun penumpang lain tidak mau bila yang dibuang di laut itu nabi yunus,
mereka melakukan undian lagi namun undian tersebut jatuh ke nabi yunus
lagi, kemudian diund lagi diundian ketiga ini jatuh lagi kepada nabi yunus.
Dan akhirnya nabi yunus pun menjatuhkan diri ke laut, saat itu Allah
mengirimkan ikan paus untk menelan Nabi Yunus, tanpa merobek daging
maupun mematahkan tulang Nabi Yunus. Nabi Yunus pun ditelan bulat-
bulat oleh ikan paus tersebut, Nabi Yunus pun tinggal di perut ikan paus
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dalam beberapa watu dan di bawa mengarungi lautan. Didalam ikan paus
Nabi Yunus terus berdzikir dan memohon ampun kepada Allah. Setelah
Nabi Yunus dibawa menepi Nabi Yunus dalam keadaan selamat. Dari cerita
tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT maha penyelamat. Jadi anak-anak
harus beriman kepada Allah SWT, agar Allah sayang kepada umatanya.
Setelah selesai bererita kemudian anak-anak melipat mukena dan
menaruhnya di rak.
Anak-anak kembali lagi ke mushola duduk rapi. Kira-kira pukul
12.30 kegiatan penutup, guru mengevaluasi kegiatan hari ini, guru dan anak-
anak saling bercakap-cakap. Setelah selesai evaluasi kegiatan hari ini guru
mengkondisikan anak-anak untuk duduk rapi dan berdoa untuk pulang.
Doanya adalah hafalan surat Al-Zalzalah 1-3, doa selesai belajar, doa keluar
rumah, doa naik kendaraan, surat An-Nasr, guru memberi salam dan anak-
anak menjawab. Guru memanggil satu persatu dari anak yang duduknya
tenang, anak-anak dikasih raport harian salaman dengan guru.
Refleksi
1. Kegiatan Pra Pembelajaran
 Mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru
 Mengumpulkan buku penghubung atau raport harian
 Membaca iqro’
2. Kegiatan Awal
 Berdoa, hafalan doa-doa, hafalan surat pendek, hafalan hadist.
 Apersepsi
3. Kegitan Inti
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 Berwudhu
 Praktik sholat dhuha
 Menjiplak gambar mobil
 Memberi warna “ merah= untuk adab tidak baik, hijau= adab
baik”
 Mengelompokkan nama kendaraan menurut jalannya (darat,
udara, laut)
4. Istirahat
 Merapikan peralatan pembelajaran
 Berdoa sebelum dan sesudah makan
 Snack time
 Bermain bebas
 Berdoa sebelum mandi, melepas baju, masuk kamar mandi, doa
keluar kamar mandi, doa memakai baju
 Mandi
 Berdoa sebelum makan minum dan sesudah makan minum
 Makan siang
 Tiduran atau membaca buku cerita
 Sholat dhuhur
 Bercerita tentang Nabi Yunus yang dimakan ikan paus
5. Kegiatan Penutup
 Refleksi kegiatan selama sehari dan dilanjutkan berdoa pulang
 Guru membagikan raport harian atau buku penghubung
6. Penilaian
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 Penilaian yang dilakukan oleh guru hari ini adalah menggunakan
teknik observasi. Guru mengisi checklist yang ada di raport
harian. Guru melakukan penilaian saat hafalan Asmaulhusna 11-
20, membaca surat Al-Maun, tingkahlaku anak selama
pembelajaran, dan saat anak-anak membaca iqro’ ada buku
penilaian tersendiri yaitu buku prestasi anak.
7. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran
aktif.
8. Metode pembelajaran yang diterapkana pada hari ini adalah
pembiasaan, bernyanyi, kelompok besar, klasikal, bercerita.
9. Faktor pengehambat dan pendukung
Faktor penghambat ketika ada anak yang ramai sendiri atau ngobrol
sendiri pada kegiatan awal saat berdoa, anak tersebut langsung
diminta untuk keluar dari ruangan dan berdoa di luar sendiri. Faktor
pendukungnya adalah dari kualitas pendidiknya, media, sarana dan
prasarana.
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LAMPIRAN VIII
CATATAN DOKUMEN
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DAFTAR INVENTARIS
Kode Data :CD. 1
Hari/ Tanggal : Senin 18 Januari 2016
Waktu : 13.00 WIB
Tempat : PAUD Karima Salama
No. Objek Keterangan Deskripsi
Ada Tidak
1. Ruang tamu √ Ruang tamu terdapat dibagian
paling depan dekat dengan pintu
gerbang. Di ruang tamu terdapat
kursi, meja, kotak infak, loker,
arsip-arsip.
2. Ruang guru √ Di PAUD Karima Salama ini
tidak terdapat ruang guru.
3. Area bermain in door √ Area bermain in door ini yang
kelas B di ruang makan, di dalam
ada  balok, lego dan permaianan
lainnya.
4. Area bermain out door √ Area bermain out door ini
terdapat di halam sekolah, depan
kelas dan lantai atas. Terdiri dari
beberapa permainan ada ayunan,
jembatan, prosotan, jungkat-
jungkit, gantungan.
5. Tempat wudhu √ Tempat wuhdu ini berada di lantai
atas dan lantai bawah. Jika lantai
atas untuk kelas B dan lantai
bawah untuk play group dan kelas
A.
6. Mushola √ Mushola berada di lantai atas, di
dalamnya terdapat buku-buku
cerita tentang agama, kipas angin
dan 2 kursi.
7. Kolam renang √ Kolam renang berapa di belakang
sekolah berdampingan dengan
parkiran.
8. Dapur √ Dapur berada di paling ujung
gedung berdampingan dengan
kolam renang dan parkiran. Di
dalam terdapat kompor, tempat
nyuci piring dan peralatan dapur
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lainnya.
9. Perpustakaan √ Perpustakaan berada di rung
paling timur di lantai dua, di
dalamnya ada buku-buku cerita.
10. Ruang makan √ Ruang makan berada di lantai
atas, ruangan ini yang
menggunakan biasanya kelas B.
Di dalam terdapat meja besar
untuk menaryh makanan dan ada
juga Permian lego, balok dan
lainnya.
11. Ruang TIK √ Ruang TIK berada di ujung timur
dan di lantai dua, di dalam
ruangan tedapat 3 komputer, print
dan alat-alat lainnya.
12. Kamar mandi / WC √ Kamar mandi dan WC berada di
lantai dua dan lantai satu. Lantai
dua di ujung barat dekat mushola
dan kelas B2. Sedangkan di lantai
satu berada di tengah-tengah
antara kelas play group 1, 2 dan
kelas A1 & A2. Tepatnya di
bawah samping tangga. Total
kamr mandi ada 4 dan di
dalamnya ada sabun, wc, bak
mandi, gayung mandi.
13. Halaman sekolah √ Halaman sekolah berada di paling
depan, namun halaman sekolah di
PAUD Karima Salama ini kurang
luas.
14. Tempat parkir √ Tempat parkir berada di belakang
sekolah, dekat dengan kolma
renang.
15. Ruang audio √ Ruang audio berada di lantai dua
dekat dengan kelas B1. Rungan
ini digunkan untuk menonton flim
anak-anak.
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CATATAN DOKUMENTASI
Kode
Data
Dokumen/Arsip PAUD
Karima Salama
Keterangan Deskripsi
Ada Tidak
CD. 1 Sarana dan Prasarana
Umum
(Daftar Inventaris)
√ Data sarana dan
prasarana tidak
didapati secara
tertulis. Peneliti
mendapatkan data
sarana dan prasarana
melalui observasi di
lapangan.
CD. 2 Sarana dan Prasarana Kelas
(Daftar Inventaris)
√ Data sarana dan
prasarana tidak
didapati secara
tertulis. Peneliti
mendapatkan data
sarana dan prasarana
melalui observasi di
lapangan.
CD. 3 Profil Lembaga √ Tidak terdapat profil
secara tertulis.
Peneliti mendapatkan
dari wawancara.
CD. 4 Visi dan misi lembaga √ Terdapat visi dan
misi
CD. 5 Daftar Guru √ Terdapat daftar nama
guru.
CD. 6 Daftar Anak √ Terdapat daftar nama
anak.
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LAMPIRAN IX
ASPEK NILAI AGAMA DAN
MORAL & PEMBIASAAN
RELIGIOUSITAS ANAK
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Indikator Pembelajaran Religiousitas Anak Kelas B
Tahun Ajaran 2015-2016
No. Indikator
A. Nilai Agama Dan Moral
1. Menyebutkan ciptaan Allah dan manusia
2. Menggunakan atau memanfaatkan ciptaan Allah dan buatan manusia
serta cara mensyukurinya
3. Mengenal sifat wajib Allah
4. Mengenal malaikat dan beserta tugasnya
5. Mengenal kitab Al-Qur’an & adabnya
6. Mengenal surga dan neraka
7. Mengenal rukun iman
8. Mengenal rukun islam
9. Mengenal halal dan haram
a.Mengucapkan doa-doa pendek
b.Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya
12. Menyebutkan hari-hari besar agama
14. Menyebutkan tempat ibadah agama lain
15. Menceritakan kembali tokoh-tokoh keagamaan
B. Pembiasaan Religiousitas Anak
The best story of Qur’an
1. Bercerita tentang arti Asmaul Husna
2. Bercerita Nabi Yunus
3. Bercerita Nabi Musa
4. Bercerita baik buruk
5. Bercerita surga dan neraka
6. Bercerita malaikat
Membaca iqro’
1. Iqro’ jilid 1
2. Iqro’ jilid 2
3. Iqro’ jilid 3
4. Iqro’ jilid 4
5. Iqro’ jilid 5
6. Iqro’ jilid 6
Hafalan doa sehari-hari
1. Doa sebelum tidur
2. Doa bangun tidur
3. Doa masuk kamar mandi
4. Doa keluar kamar mandi
5. Doa memakai pakaian
6. Doa melepas pakaian
7. Doa bercermin
8. Doa sesudah berwudhu
9. Doa sesudah adzan
10. Doa masuk masjid
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11. Doa keluar masjid
12. Doa naik kendaraan
13. Doa keluar rumah
14. Doa sebelum belajar
15. Doa sesudah belajar
16. Senandung Al-Qura’an
Hafalan surat-surat pendek
1. Surat Al-Falag
2. Surat Al-Fill
3. Surat An-Nashr
4. Surat Al-Lahab
5. Surat Al-Quraisy
6. Surat Al-Kafirun
7. Surat Al-Maa’uun
8. Surat Al-Qodr
9. Surat Al-Zalzalah
10. Surat Al-Adiyat
11. Surat Al-Qoriah
12. Surat At-Takatsur
13. Surat Al-Humazah
Melakukan gerakan wudhu
Melakukan gerakan sholat dan bacaan sholat
1. Takbir
2. Iftitah
3. Surat Al-Fatihah
4. Rukuk
5. I’tidal
6. Sujud
7. Duduk diantara dua sujud
8. Tahiyyat akhir
Mengucapkan kalimat toyyibah
1. Laailaha illah
2. Subhanallah
3. Masya Allah
4. Allahu Akbar
5. Insya Allah
6. Astagfirullah
Hafalan hadist
1. Hadist jangan marah
2. Hadist senyum adaah shodaqoh
3. Hadist sesama muslim bersaudara
4. Hadist menuntut ilmu
5. Hadist malu sebagian dari iman
6. Hadist kebersihan
7. Hadist surga dibawah telapak kaki ibu
8. Hadist kewajiban menutup aurat
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9. Hadist menyebarkan salam
10. Hadist makan dan minum tidak berdiri
Hafal Asmaul Husna
1. Ar Rahman – Al Mutakabbir
2. Al Khaliq – Al Qaabidh
3. Al Baasith – Al Lathiif
4. Al Khabiir – Al Hasib
5. Al jaliil – As Syahiid
6. Al Haqq – Al Muhyi
7. Al Mumiitu – Al Muqtadir
8. Al Muqaddim – At Tawwaab
9. Al Muntaqim – Al Maani
10. Ad Dhaar – As Shabuur
Lagu –lagu islami
1. Lagu anak sholeh
2. Lahu rukun islam
3. Lahu rukun iman
4. Lagu malaikat
5. Lagu rosul
6. Lagu sifat rosul
7. Lagu berwudhu
8. Lagu sholawat Nabi
9. Lagu anak santri
10. Lagu tempat ibadah
11. Lagu hari raya
12. Lagu sholat dan jumlah rakaatnya
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LAMPIRAN X
DATA PENDIDIK PAUD KARIMA
SALAMA
121
DATA PENDIDIK PAUD KARIMA SALAMA
No. Nama Pendidik Jabatan
1. Anna Kurniati Kepala Sekolah
2. Desy Kartika Sari Guru Kelas
3. Nurul Wakhidiyah Guru Kelas
4. Sartini Guru Kelas
5. Septi Pratiwi Tenaga Admin
6. Setiana Wuri Handayani Guru Kelas
7. Sigit Kurniawan Guru Kelas
8. Sri Atmini Guru Kelas
9. Suneri Nurul Hidayati Guru Kelas
10. Wahyu Wulandari Guru Kelas
11. Yunika Saptiwi Rahayu Guru Kelas
12. Eva Kusuma Guru Kelas
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LAMPIRAN XI
DATA ANAK PAUD KARIMA
SALAMA
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DATA ANAK PAUD KARIMA SALAMA KELOMPOK B1
No. Nama Anak
1. Alya Liala Farhani
2. Damia Khoirul Syifa
3. Chayara Divi Eifelly
4. Rayendria Zevana Kinantan Lituhayu
5. Dzakia Elvia Chandra
6. Farea Ena Fauziah
7. Norma Mutiara Dhifa
8. Ivana Priscilla Ayomi
9. Syahda Dayana Khoirunissa
10. Keisha Aulia Sofie
11. Dara Jingga Az Zahra Panggabean
12. Gesangtierno Raffijiro Ramadhan
13. Adiba Fabiano Zada
14. Callino Azzy Masaru
15. Raffa Radittya
16. Rajendra Abhipraya
17. Keandre Arkano Chesta
18. Rayhan Danny Wardana
19. Erro Standyco
20. Raffi Bagus Pratama
21. Muhammad Athara Addin
22. Muahmmad Nafiz Al Ghafiqi
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DATA ANAK PAUD KARIMA SALAMA KELOMPOK B2
No. Nama Anak
1. Rahinawati
2. Rheysa Novita Fineza
3. Zhifara Santoso Putri
4. Yasmin Alrahma Herlambang
5. Nada Nabila Putri
6. Amanda Syafa Aulia
7. Maurinda Asyifa Dienagari
8. Priyanka Almira Putri Kiaradji
9. Anindita Kurnia Ramadhani
10. Muchtara Naifa Multazima
11. Lutfiant Abhie Muhammad
12. Ahsin Amalan
13. Kama Azizan Giandaru
14. Razma Janitra Rezard Surya
15. Jovaz Mahrdi Wijaya
16. Narrarya Mahitsha Ananthois
17. Naufal Rosydan Nursahid
18. Fadhil Hanif Darintyo
19. Randy Azka Fairus
20. Falah Alfarizqi Wibowo
21. Aryasatya Byakta Mohaji Putra
22. Muhammad Chairul Anwar
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LAMPIRAN XII
REDUKSI DATA HASIL
PENELITIAN
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Reduksi Data Hasil Penelitian Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Kelompok 5-6 Tahun di PAUD Karima Salama
No. Aspek Nilai Akhlak Data / Hasil Penelitian Kesimpulan
1. Nilai-nilai Akhlak Nilai-nilai Akhlak
1) Di PAUD Karima Salama sini menerapakan 3
nilai akhlak mbk yaitu akhlak terhadap Allah,
akhlak terhadap lingkungan dan akhlak terhadap
sesama manusia (CW.1).
2) Dari ketiga nilai akhlak tersebut satu persatu nilai
akhlak ada perilakunya mbk, yang harus diajarkan
kepada anak-anak. Akhlak terhadap Allah dari
mengenalkan Allah, sholat dhuha, sholat dhuhur,
membaca iqro’, hafalan doa sehari-hari, hafalan
surat pendek, hafalan asmaul husna dan infak
dihari jumat. Akhlak terhadap sesama manusia
yaitu saling menghormati, tolong menolong,
menyapa atau meberi salam dan yang terakhir
akhlak terhadap lingkungan yaitu menjaga
lingkungan yang ada disekitar kita dengan
membersihkan, merawat tanaman, memelihara
hewan (CW.3)
3) Di PAUD Karima Salama menerapkan 3 nilai
akhlak yang ditanamkan didalam diri anak yaitu
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama
manusia dan akhlak terhadap lingkungan (CL.1),
Ada 3 nilai akhlak yang ditanamkan di
PAUD Karima salama yaitu:
1. Nilai akhlak terhadap Allah berupa
sholat dhuha, sholat dhuhur, membaca
iqro’, hafalan doa sehari-hari, hafalan
surat pendek, hafalan asmaul husna
dan infak dihari jumat.
2. Nilai akhlak terhadap sesama manusia
berupa saling menghormati, tolong
menolong, menyapa atau meberi
salam.
3. Nilai akhlak terhadap lingkungan
berupa menjaga lingkungan yang ada
disekitar kita dengan membersihkan,
merawat tanaman, memelihara hewan.
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2. Proses Penanaman Nilai-Nilai Akhlak
a. Akhlak Terhadap Allah Akhlak Terhadap Allah Akhlak Terhadap Allah
a. Pembiasaan a. Pembiasaan
1) Pembiasaan yang ditanamkan pada nilai akhlak
terhadap Allah kepada anak-anak yaitu berupa
sholat dhuha, sholat dhuhur, hafalan doa sehari-
hari, hafalan asmaul husna, hafalan surat pendek,
membaca iqro’ dan infak di hari jumat mbk
(CW.3).
2) Nilai akhlak terhadap Allah dengan cara
pembiasaan dapat dilakukan secara rutin dari
membaca iqro’ itu di waktu pagi hari sekitar
pukul 07.15, nanti ada hafalan surat doa sehari-
hari, hafalan asmaul husna, hafalan hadist
dilaksanakan di kegiatan awal, nahh sebelum
anak-anak melakukan kegiatan guru mengejak
anak-anak untuk sholat dhuha, setelah anak-anak
istirahat kedua anak-anak langsung melakukan
sholat dhuhur, dan untuk infak kami membuat
jadwal hanya setiap hari jumat saja mbk (CW.3)
3) Membaca iqro’ dilaksanakan pukul 07.15 sebelum
pembelajaran dimulai, hafalan surat pendek,
hafalan doa sehari-hari, hafalan asmaul husna,
hafalan hadist dilaksanakan di kegiatan awal,
sebelum anak-anak mengerjakan LKS anak-anak
sholat dhuha terlebih dahulu, setelah anak-anak
istirahat kedua anak-anak langsung melakukan
sholat dhuhur berjamaah dan selanjutnya infak
Pembiasaan yang ditanamkan pada
nilai akhlak terhadap Allah kepada anak-
anak yaitu berupa sholat dhuha, sholat
dhuhur, hafalan doa sehari-hari, hafalan
asmaul husna, hafalan surat pendek,
membaca iqro’ dan infak di hari jumat.
Kegiatan pembiasaan tersebut
dilaksanakan secara rutin. Membaca iqro’
sebelum pembelajaran dimulai, sholat
dhuha, hafalan di awal kegiatan dan sholat
dhuhur di akhir atau saat istirahat kedua.
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yang dilaksanakan setiap hari jumat (CL.1).
4) Pembiasaan nilai akhlak terhadap Allah (CD.1)
b. Bercerita Bercerita
1) Selain pembiasaan kami juga menggunakan
metode bercerita mbk, di lembaga bercerita ini
biasanya kami sebut dengan the best stories of
Qur’an kegiatan ini kami laksanakan setipa hari
jumat (CW.3).
2) Penanaman nilai akhlak terhadap Allah dengan
bercerita ini dilaksanakan di kegiatan awal atau
akhir setiap hari jumat. Guru bercerita tentang
siapa yang mencipatakan bensin, Bercerita bahwa
Nabi Ibrahim itu dibakar tidak mempan, waktu
dibakar Nabi Ibrahim selalu berdzikir, meminta
ampun kepada Allah. Dan akhirnya Nabi Ibrahim
pun tidak terbakar oleh api tersebut karena Allah
melindungi Nabi Ibrahim dengan api tersebut
dibuat dingin dan baju Nabi Ibrahim pun tidak
terbakar. Dari cerita tersebut guru menjelaskan
kepada anak-anak bahwa Allah itu maha
melindungi dan penyelamat, Allah sayang kepada
hamba-hambanya yang mau beribadah kepada
Allah yaitu dengan melaksanakan perintahnya dan
menjauhi laranganya. Dimana guru bercerita
tentang Nabi Yunus yang dimakan ikan paus dan
beliau tidak meninggal. Karena Nabi Yunus saat
dimakan ikan paus Nabi Yunus selalu berdzikir
Di PAUD Karima Salama ini dalam
menanamkan  nilai akhlak terhadap Allah
selain menggunakan pembiasaan juga
menggunakan bercerita, dimana di
lembaga biasanya disebut dengan the best
stories of Quran.
The best stories of Quran ini
dilakasanakan setiap hari jumat diawal
atau diakhir pembelajaran. the best stori of
Quran ini bercerita tentang mengenalkan
nama-nama Allah seperti pemahaman
asmaul husana dengan cerita Nabi Yunus.
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kepada Allah dan mohon ampun kepada Allah.
Nabi Yunus adalah orang yang mulia, dan taat
kepada Allah dengan ketaatannya Nabi Yunus
pun tidak mati saat dimakan ikan paus. Dari cerita
tersebut dapat diketahui bahwa Allah Maha
Penyelamat (CL.5).
3) Kegiatan bercerita (CD.2)
b. Akhlak Terhadap
Sesama Manusia
Akhlak Terhadap Sesama Manusia Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Pembiasaan Pembiasaan
1) Pembiasaan yang ditanamkan di akhlak terdadap
sesama manusia adalah metode yang baik, kami
mengejarkan kepada anak-anak dengan
pembiasaan agar anak-anak didalam kehidupan
kesehariannya dapat berperilaku baik dengan
sesama manusia, dan hal itu akan terbiasa sampai
anak-anak dewasa (CW.3).
2) Anak-anak datang mengucapkan salam dan
bersalaman dengan gurunya yang ada di depan
pintu gerbang maupun di dalam kelas (CW.1).
3) Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada anak
dari kelompok 1 datang ingin meminjam
penghapus di kelompok 2. Namun, tidak boleh
sama randy akhirnya randy dan raihan
bertengkar. Randy dikatakan pelit oleh raihan,
randy menangis disitu ada satu anak yang
melerainya “ udah-udah jangan bertengkar,
Di PAUD Karima Salama dalam
menanamkan nilai akhlak terhadap sesama
manusia menggunakan pembiasaan agar
anak-anak di dalam kehidupan
kesehariannya bisa berperilaku dengan
baik sesuai dengan nilai-nilai yang ada.
Pembiasaan tersebut berupa anak-
anak memberi salam saat masuk pintu
gerbang, bersalaman dengan bunda yang
ada di depan pintu gerbang, jika sesama
teman tidak boleh bertengkar dan
menyakiti hati teman, saling memaafkan.
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raihan gak boleh mengolok-olok rendy, randy
juga jangan pelit” anak yang melerai tadi
meminta  kepada randy dan raihan untuk saling
memaafkan, akhirnya mereka saling bermaaf-
maafan, dan randy pun meminjamkan
penghapusnya (CL.3).
4) Guru melerai anak yang bertengkar & memberi
nasihat (cd. 3).
c. Akhlak Terhadap
Lingkungan
Akhlak Terhadap Lingkungan Akhlak Terhadap Lingkungan
Pembiasaan Pembiasaan
1) Pembiasaan yang kami tanamkan kepada anak-
anak dalam akhlak terhadap lingkungan itu
berupa menyirami tanaman, merapikan dan
membersihkan ruangan kelas setelah belajar dan
tidak boleh menyakiti binatang (CW.3).
2) Pembiasaan yang kami tanamkan kepada anak-
anak dalam akhlak terhadap lingkungan
dilaksanakan secara rutin mbk, agar anak-anak
terbiasa merawat lingkungan sekitarnya dengan
baik (CW.1).
3) Setelah senam pagi anak-anak ada kegitan awal
yang pertama merawat tanaman dengan
menyirami tanaman tersebut. Guru memberikan
pemahaman kepada anak-anak bahwa kita harus
menjaga dan melestrikan lingkungan kita, dengan
merawat tanaman yaitu menyirami tanaman
Di PAUD Karima Salam
Pembiasaan yang kami tanamkan kepada
anak-anak dalam akhlak terhadap
lingkungan itu berupa menyirami
tanaman, merapikan dan membersihkan
ruangan kelas setelah belajar dan tidak
boleh menyakiti binatang.
Pelaksanaan menyirami tanaman ini
setiap hari rabu setelah selesai senam pagi.
Sedangkan anak-anak membersihkan
lingkungan kelas ini ketika anak-anak
sudah selesai pembelajaran. jadi anak-
anak mebersihkan ruang kelas agar ruang
kelas kembali bersih lagi seperti semula.
Selanjutnya saat anak-anak bermain di
luar kelas ada anak yang menemukan
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tersebut. Agar tanaman tersebut tidak mati, dan
Allah akan sayang kepada umatnya yang
menyayangi ciptaanNya. Pada kegiatan inti sudah
selesai guru selalu memberikan arahan bahwa
setelah selesai pembelajaran peralatan harus
dikembalikan ditempat semula dan kelas harus
bersih seperti semula. Setelah pembelajaran anak-
anak selalu membersihkan kelasnya dengan
menyapu. Dengan hal itu supaya anak-anak
mempunyai kebiasaan untuk hidup bersih dan
menyayangi lingkungannya. Jika kelas dalam
keadaan bersih pasti kelas akan terasa nyaman.
Guru juga memberikan pemahaman kepada anak-
anak bahwa kebersihan itu sebagian dari iman,
jadi kita harus hidup bersih dengan menjaga
ruang kelas tetap bersih (CL.8).
4) Pada saat anak-anak istirahat, damar menemukan
hewan laba-laba dipintu mushola dan hewan
tersebut akan diinjak oleh arya, namun raffa
bilang “awassssss arya ada laba-laba, jangan
diinjak nanti ndak mati…” damar bilang “mana-
mana aku berani pegang”. Laba-laba itu pun
dipegang oleh damar, setelah itu rasman bilang
“damar ini ada rumahnya, rumahnya didekat pot
bungaaaaa, bawa sini damarrrrr aio bawa sini”.
Rafi pun menyahut dia bilang “damar cepatttt
bawa sini, km gak boleh nyiksa binatangggg dosa
taukkkk, nanti kamu di akhirat disakitin
binatang. Mereka tidak akan menyakiti
binatang malah anak-anak tersebut
mengembalikan binatang laba-laba di
rumahnya.
132
lhooooo…kamu mau pow???? Aiooooo damar
bawa sini, taruh di rumahnya” damar pun bilang
“ia..ia..aku taruh di rumahnya, minggir kamu
fiiiiii” (CL.13)
5) Anak-anak merawat lingkungan sekolah (CD.4).
6) Anak menemukan binatang laba-laba dan anak-
anak menaruh binatang laba-laba ke rumahnya
(CD.5).
3. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan
Penanaman Nilai-Nilai Akhlak
Faktor Penghambat dan Pendukung
Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai
Akhlak
Faktor Penghambat Faktor Penghambat
1) Peneliti memukan hambatan saat anak-anak yang
datangnya terlambat, anak tersebut tidak
membaca iqro’. Sebenarnya ada kesempatan
untuk membaca iqro’ diwaktu istirahat, namun
anak tersebut dalam kegiatan inti masih belum
selesai. Jadi anak tersebut tidak membaca iqro’.
Dalam membaca iqro’ peneliti menemuka
hambatan yaitu tidak dilaksanakan setiap hari
(CL. 7).
2) Yang pertama adalah waktu jika anak-anak datang
terlambat anak tersebut tidak bisa membaca iqro’,
kami memberikan waktu dijam istirahat untuk
membaca iqro’ namun anak tersebut lama jika
dikegiatan inti, jadi anak itu tidak bisa membaca
iqro’. Membaca iqro’ hanya 3kali dalam
Faktor penghambat dalam pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak ada dua
yaitu:
1. Masalah waktu jika anak-anak
datang terlambat anak tersebut tidak
bisa membaca iqro’.
2. Orang tua yang terlalu sibuk, jadi
tidak ada waktu untuk anak-anaknya
yang terjadi anak-anaknya selalu
tertinggal dari teman-temanya.
Seperti belum bisa iqro’, belum hafal
bacaan sholat, hadist-hadist doa
sehari-hari.
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seminggu, karena banyak kegiatan. 2 hari dalam
seminggu digunakan untuk belajar membaca, agar
anak-anak bisa membaca.Yang kedua ada orang
tua yang terlalu sibuk, jadi tidak ada waktu untuk
anak-anaknya yang terjadi anak-anaknya selalu
tertinggal dari teman-temanya. Seperti belum bisa
iqro’, belum hafal bacaan sholat, hadist-hadist doa
sehari-hari. Karena orang tua belum ada
kesadaran untuk mengulang pembelajaran yang
telah diberikan di sekolah. Pembiasaan-
pembiasaan yang di berikan dari sekolah tidak
diulang di rumah, jadi pembiasaan yang diberikan
dari sekolah untuk anak akan sia-sia (CW. 3).
Faktor Pendukung Faktor Pendukung
1) Faktor pendukung yang diperoleh saat penelitian
yaitu adanya media-media yang medukung dalam
penanaman nilai-nilai akhlak, kualitas pendidik
yang baik. Guru menyediakan kotak infak
disetiap hari jumat, guru juga memberikan
penilaian kepada anak-anak dihari itu juga seperti
guru membimbing anak membaca iqro’, hafalan
doa sehari-hari, hafalan bacaan sholat, hafalan
hadist, Asmaulhusna, hafalan surat-surat pendek,
berdzikir, saat anak-anak wudhu, membimbing
anak-anak saat sholat, memberikan pemahaman
dan memberikan contoh untuk menjaga
lingkungan. Seperti merawat tanaman,
Faktor pendukung dalam pelaksanaan
penanaman nilai-nilai akhlak itu berupa:
1. Media-media yang mendukung.
2. Kualiatas pendidik yang profesional.
3. Sarana dan prasarana yang
mendukung.
4. Dukungan dari lingkungan baik
sekolah, masyarakat dan orang tua.
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menyayangi binatang dan membersihkan
lingkungan kelas setelah selesai belajar (CL. 1, -
CL. 15).
2) Dukungan didapat dari lingkungan yaitu orang
tua dan masyarakat. Dimana orang tua selalu
mendukung kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah. Seperti anak
selalu membawa uang infak dihari jumat, di
bulan ramadhan yang kegiatannya selalu padat.
Dari pihak sekolah mengadakan kunjungan ke
panti asuhan, pondok pesantren, zakat, baksos
untuk masyarakat yang kurang mampu. Dari
kegiatan tersebut orang tua sangat mendukung.
Dari masyarakat juga mendukung seperti
kunjungan ke pondok pesantren, panti asuhan dan
mengadakan baksos di masyarakat untuk warga
yang kurang mampu.
Selain itu juga pendidik yang berkualiatas,
dimana pendidik ini harus mempunyai
pendidikan agama yang bagus dan pemahaman
agama yang bagus juga. Dengan hal ini agar
anak-anak menjadi anak yang berakhlak mulia,
paham dengan agama dan menumbuhkan
keyakinan yang ada didalam diri anak.
Selanjutnya yaitu media. Media yang medukung
disini seperti buku-buku ceria tentang Nabi,
Malaikat, Asmaul husna, tempelan  dinding kelas
yang bernuansa religius.Dan yang terakhir adalah
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sarana dan prasarana yang medukung, seperti
mushola dan tempat untuk wudhu (CW. 3).
